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RINGKASAN

ENTANG ISKANDAR. Habituasi Monyet Ekor Panjang (Macaca
fascicularis Raffles) Terhadap Kandang Penangkapan Berben-
tuk Labirin Di Lokasi Penangkaran Pulau. Tinjil Kabupaten
Pandeglang, Jawa Barat. Di bawah bimbingan ‘Ir. Sambas
Basuni,; MS; Dr.Ir. Yanto Santosa, DEA dan drh. Putratama
Agus Lelana, Sp Mp.

Pulau .Tinjil termasuk Kecamatan Cikeusik, Kabupaten
Pandegiang, Jawa Barat, telah digunakan sébag&i tempat
pengembangbiakan semi alami monyet ekor panjang (M.
fascicularis). Monyet dari hasil penangkaran ini, dijadi-
kan sebagai satwa percobaan bidang biomedis.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kebiasaan monyet menurut kelas umur dan jenis kelamin di
kandang penahgkapan berbentuk labirin. Selain itu untuk
mengetahui penggunaan kandang tersebut oleh satwa, penga-
ruh labirin terhadap perilaku satwa, jenis ransum yang
paling banyak dikonsumsi serta tindakan-tindakan pengelola-
annya. ‘

Pengamatan dilakukan pada empat kandang, dua kali se-
hari setiap pagi dan sore mengikuti jadwal pemberian ran-
suﬁ. Pengamatan terhadap monyet didasarkan atas kelas
umur dan jenis kelamin satwa, meliputi : jantan dewasa,
betina dewasa, Jjantan muda, betina muda dan anak-anak.

Hasil pengamatan Kkemudian diolah berdasarkan uji khi-

kuadrat. dengan menggunakan tabel Kkontingensi (Walpole,

1988),




Masing-masing kandang umumnya dikuasai oleh satu
kelompek monyet. Monyet-monyet tersebut sudah terbiasa
dengan Jjadwal pemberian ransum dan hampir selalu - datang
pada saat pemberian ransum tersebut.

 Pada umumnya Jjantan dominan masuk lebih dahulu ke‘
dalam kandang untuk mengambil ransum yang telah tersedia,
diikuti. oleh jantan dewasa peringkat di bawahnya. Urutan’
berikutnya adalah betina dewasa, jantan muda, betina muda
dan anak-anak.

Lama monyet berada di dalam kandang baik pagi maupun'
sore berbeda nyata untuk masing-masing kelas umur dan je-
nis kelamin (p < 0,05), tetapi tidak berbeda sangat nyata
untuk = jenis kelamin (p 2 0,01) pada pagi hari. Jantan
dewasa tinggal paling lama di dalam kandang (rata-rata tiap
individu dua menit 32 detik (pagi) dan dua menit 41 detik
('sore) dalaﬁ satu kali masuk); betina dewasa satu menit 28
detik = (pagi) dan satu menit 16 detik (sore); 3jantan muda
48,68 detik (pagi) dan 47,87 detik (sore); betina muda
39,62 detik (pagi) dan 38,69 detik (sore), sedangkan anak-
anak rata-rata 30,19 detik (pagi) dan 24,09 detik (sore).

| Rata-rata lam& monyet berada di kamar labirin baik
pagi maupun sore berbeda nyata untuk masing-masing kelas
umur dan Jjenis kelamin (p < 0,05), tetapi tidak berbeda
sangat nyata untuk jenis keiamin (p 2 0,01) pada pagi hari.
Monyet=monyet muda 1lebih menyukai memakan ransum di 1lo-

rong 1a2birin (labirin 3 dan 10) dibandingkan kelas umur

i



lainnya (p £ 0,05 dan (p £ 0,01) untuk pagi hari.
Penggunaan lorong labirin 3 dan 10 ini tidak mempunyai hu-
bungan dengan jenis kelamin (p > 0,05) dan (p 2 O,Ol);A
Lamanya monyet berada di lorong labirin tersebut rata-rata
38,09 detik (pagi) dén 42,48 detik (sore) bagi jantan muda,
37,13 detik (pagi) dan'35,66 detik (sore) bagi betina muda,
24,68 ‘detik (pagi) dan 22,01 dgtik (sore) Dbagi jantan
dewasa, 25,27 detik (pagi) dan 19,64 detik (sore) bagi
betina ' dewasa serta 22,57 detik (pagi) dan 22,44 detik
(sore) bagi anak-anak. ‘

Berdasarkan perbedaan waktu dalam kandang yang rela-

~tif sama antara pagi dan sore serta sebentarnya monyet-

monyet muda berada dalam kandang, maka penangkapan dapat
dilakukan baik pagi maupun sore hari. Selain itu pintu

harus segera ditutup bagitu monyet masuk ke dalam kandang.
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pulau Tinjil dengan luas sekitar 600 hektar meru-

'pakén salah satu pulau kecil'yang terletak di sebelah

selatan ?ulau Jawa, termasuk KXabupaten Pandeglang,
Propinsi Jawa Barat. Saat ini Pulau Tinjil diperuntuk-
kan 'bagi pengembangbiakan semi alami monyet ekor pan-
jang (Macaca fascicularis Raffles). Dari program pe-
nangkaran tersebut diharapkan dapat menghasilkan popu-
lasi monyet unggul untuk dijadikan sebagai model pene-
litian, diantaranya untuk penelitian penyakit AIDS
(Acquired Immune Deficiency Syndrome). Selain dipergu-
nakan sebagai tempat penangkaran monyet ekor panjang,
Pulau Tinjil juga dimanfaatkan sebagai tempat peneli-
tian berbagai disiplin ilmu di 1ingkungén Institut
Pertanian Bogor.

Di negara-ﬁegara maju, penggunaan berbagai Jjenis
primata telah lama dilakukan dan banyak dimanfaatkan di
laboratorium sebagai hewan percobaaﬁ bidang biomedis.
Sejauh ini di dunia ilmu pengetahuan, monyet sebagai
primata bukan manusia (non human primate) masih men-
jadi hewan percobaan paling tepat.

Permintaan dunia terhadap M. fascicularis untuk
kebutuhan penelitian bidang biomedis dan tujuan-tujuan

lain, sekitar 35.000 ekor per tahun. Kebutuhan ini



dipenuhi oleh tiga negara eksportir yaitu Indonesia
(kuota ekspor 15.000 ekor per tahun), Malaysia dan

Filipina (MacKinnon, 1983).

Menurut Sajuthi (1983) dalam Bismark (1984), kebu-
tuhan akan satwa primata untuk penelitian dewasa ini
sebagilan besar masih merupakan hasil penangkapan lang-
sung:- dari hutan. Satwa primata dari haéil penangkapan
inipun baru dapat memenuhi kira-kira 30% dari kebutuhan
seluruhnya. Pulau Tinjil sebagai tempat penangkaran
monyet ekor panjang, tidak terlepas dari masalah pe-
nangkapan. Penangkapan yang dilakukan adalah mehangkap
monyet yang masuk‘ke dalam kandang-kandang yang telah.
tersedia. Untuk memikat dan mengkondisikan monyet
dengan kandang yang tersedia, agar terbiasa keluar
masuk kandang tersebut, dilakukan pemberian makanan
tambahan (fapsum), sehingga memudahkan penangkapan
apabila suatu waktu diperlukan.

Monyet yang ditangkap untuk keperluan penelitian
bidang biomedis dan tujuan-tujuan lain adalah monyet-
monyet muda yang berumur 2;2.5 tahun. Kendala‘ yang
dihadapi adalah cukup sulitnya menangkap 4monyet—monyet
muda tersebut, walaupun kandang telah dibuat dengan
bentuk labirin yang bertujuan agar lebih berhasil me-
nangkap monyet, karena monyet agak sulit dan mem-
butuhkan waktu yang cukup lama untuk keluar kandang.
Kenyataan yang ada hanya monyet-monyet dewasa yang

dapat leluasa berada di dalam kandang, sedangkan



monyet-monyet muda sebentar berada di dalam kandang,
karena takut terhadap monyet-monyet dewasa.

Oleh karena itu dipandang perlu untuk melakukan
pénelitian tentang kebiasaan monyet berdasarkan ke~
las umur dan jenis kelamin terhadap ransum yang dile-
takkan dalém kandang berbentuk labirin. Dari pene-
litian ini diharapkan dapat diketahui saat dan cara

yang tepat untuk melakukan penangkapan monyet, Kkhu-

Ssusnya monyet-monyet muda.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ke-
biasaan monyet ekor panjang menurut kelas umur dan
Jenis kelamin di kandang penangkapan berbentuk
labirin. Selain itu untuk mengetahui tata letak
dan bentuk labirin terhadap perilaku satwa menurut
Kelas umur dan jenis kelamin. Demikian pula jenis
ransum yandg paling baﬁyak dikonsumsi serta tinda-

kan-tindakan pengelolaannya.

2. Kegunaan

a. Mempermudah proses penangkapan monyet baik yang
sakit maupun untuk keperluan ekspor.
B. Memperoleh gambaran model kandang penangkapan

yang efektif dan praktis.




IL TINJAUAN PUSTAKA

Aspek-aspek yang berhubungan dengan monyet ekor pan-
jang (Macaca fascicularis Raffles), serta aspek penelitian

yang terkait di dalamnya dikemukakan dalam uraian berikut.

A. Taksonomi

Napier dan Napier (1967) mengklasifikasikan M.

fascicularis sebagai berikut :

Klas : Mammalia

ordo : Primata

Subordo : Anthropoidea

Famili ¢ Cercopithecidae

Subfamili ¢ Cercopithecinae

Genus ¢ Macaca

Species : Macaca fascicularis Raffles, 1821
Subspeéies : Macaca fascicularis fascicﬁlaris

Selain nama Macaca fascicularis, monyet ekor
panjang ini memiliki nama lain Simia fascicularis
Rafles, 1821; Macaca irus Cuvier, .1818; Simia
cynomolgus Schreber, 1775 (Lekagul dan Mc Neely, 1977).

Monyet ekor panjang ini dikenal dengan nama crab-
eating macaque, loné tailed mécaque (Inggris). Di
Indonesia disebut monyet ekor panjang, Kkunyuk dan.

ketek.




Morfologi

Menurut Aldrich-Blake dalam Chivers (1980), M.

fascicularis adalah monyet kecil berwarna coklat dengan
bagian perut berwarna lebih muda dan seringkali diser-
tai rambut keputih-putihan yang jelas pada bagian muka.
Dalaﬁ perkembangannya rambut yang tumbuh pada muka
tersebut berbeda-beda antara satu individu dengan
lainnya. Hal ini merupakan tanda yang dapat membantu
untuk mengenalinya, terutama sangat jelas pada jantan
dewasa. Bayi M. fascicularis berbulu hitam dengan muka
dan telinga berwarna merah muda. Dalam satu minggu
warna pada kulit muka akan memudar dan berubah menjadi
abu-abu kemerah-merahan. Setelah kira-kira enam minggu
warna hitam saat lahir berubah menjadi coklat.
Fittinghoff dan Lindburg dalam Lindburg (1980)

mengemukakan bahwa bayi M. fascicularis berwarna hitam.

‘Dalam beberapa bulan warna tersebut berubah menjadi

abu-abu atau coklat keabu-abuan, kecuali warna pada ke-
pala yang tetap hitam untuk beberapa bulan kemudian.
Terdapat dua fase warna utama, yaitu coklat keabu-
abuan dan kemerah-merahan dengan kisaran yang luas an-
tara keduanya. Warna rambut yang menutupi tubuh ber-
variasi tergantung pada umur, musim dan lokasi. Monyet
yang  menghuni kawasan hutan umumnya berwarna 1lebih
gelap dan 1lebih mengkilap, sedangkan monyet yang

menghuni kawasan pantai umumnya berwarna lebih terang.




Keadaan tersebut disebabkan pengaruh pemutihan oleh
udara bergaram dan sinar matahari langsung (Lekagul dan
Mc Neely, 1977).

Panjang kepala dan badan M. fascicularis berkisar
antara 350-455 mm, sedangkan panjang ekof antara 400-
565 mm (Medway, 1978). Ukuran telapak kaki belakang
antara 120-140 mm, tengkorak 120 mm, telinga 34-38 mm
(Direktorat Perlindungan dan Pengawetgn Alam, 1978).
Aldrich-Blake Qg;gm'lchivers (1980) menyatakan berat
jantan dewasa berkisar 5-7 kg dan betina dewasa antara
3-4 Kg. |

Lekagul dan Mc Neely (1977) mengemukaan bahwa ekor
M. fascicularis silindris dan muskular, ditutupi oleh
rambut-rambut pendek. Umumnya panjang ekor tersebut
antara 80—110%.déri panjang kepala dan badan. Rambut
pada mahkota kepala tersapﬁ ke belakang dari arah dahi.
Satwa muda seringkali mempunyai jambul yang tinggi,
sedangkan monyet. yang lebih tua mempunyai cambang lebat

dan panjang mengelilingi muka.
Habitat

Habitat adalah suatu tempat dimana organisme atau
individu biasanya ditemukan. Suatu habitat merupakan
hasil interaksi berbagai komponen, yaitu komponen fisik
yvang. terdiri dari air, tanah, topografi dan iklim
(maXro dan mikro) serta komponen biologis yang terdiri

dari manusia, vegetasi dan satwa (Smiet, 1986).




Bismark (1984) menyebutkan bahwa ekosistem hutan
merupakan habitat dari berbagai jenis primata sesuai
daerah penyebaran dan daya adaptasi jenis-jenis primata
tersebut. Habitat primata meliputi hutan mahgrove, hu-
tan rawa gambut, hutan dataran rendah hingga hutan da-
taran tinggi.

Habitat Macaca secara umum tersebar mulai dari
hutan hujan tropika, hutan musim dan rawa mangrove
sampai hutan montane di Himalaya. Disamping itu
terdapat di hutan beriklim sedang di Cina dan Jepang,
serta padang rumput dan daerah kering yang bersemak dan
berkaktus di India dan Cyelon. M. fascicularis hidup
dekat pantai pada anak sungai yang terkena pasang surut
dan rawa mangrove (Napier dan Népier, 1967) .

Walaupun 'habitat klasik M. fascicularis adalah
rawa mangrove, mereka juga ditemukan di hutan primef
dan sekunder sampai ketinggian 2000 m. Secara umum.
agaknya M. fascicularis teradaptasi pada habitat tepi
dari hutan pedalaman yang cenderung didominasi oleh M.
nemestrina. M. fascicularis juga mampu mengadaptasikan
diri terhadap hadirnya manusia, seperti sekelompok
besar yang hidup di pelataran-pelataran candi ai Lop-
buri dimana mereka diberi makan oleh penduduk setempat,

rahib dan turis-turis (Lekagul dan Mc Neely, 1977).

Crockett dan Wilson dalam Lindburg (1980) menge;

mukakan bahwa M. fascicularis lebih menyukai tempat-




tempat dengan kemiringan yang rendah dan tanah lapang
bila dibandingkan dengan M. nemestrina.

Terdapat kecenderungan M. fascicularis mengisi ce-
ruk=ceruk (niche) pantai yang pada umumnya tidak dike-
nal oleh monyet-monyet jenis lain. Hal ini disebabkan
adanya tekanan dengan padatnya populasi dalam satu ke-
lompok (Direktorat Perlindungan dan Pengawetan Alam,

1978).
Penyebaran

Lekagul dan Mc Neely (1977) menyatakan bahwa pe—
nyebaran M. fascicularis adalah Indochina, QThaiiand,
Burma, Malaya, Sumatera, Jawa, Borneo, Filipina dan be-
berapa pulau kecil lainnya. Crockett dan Wilson dalanm
Lindburg (1980) meﬁgemukakan bahwa M. fascicularis dan
M. nemestrina ditemukan di Sumatera dan Semenanjung
Malaya serta kepulauan Borneo.

Di Indonesia M. fascicllaris terdapat di Sumatera,
kepulauan Lingga dan Riau, Bangka, Belitung, Banyak,
kepulauan Tambélan, kepulauan Natuna, Pulau Simalur,
Pulau Nias, Jawa dan Bali, Pulau Matasafi, Pulau
Bawean, Pulau Maratua, Pulau Timor, Pulau Lombok, Pulau
Sumba, Pulau Sumbawa dan Pulau Flores (Direktorat Per-

lindungan dan Pengawetan Alam, 1978).




Reproduksi

Napier dan Napier (1967) mengemukakan bahwa siklus
menstruasi pada M. fascicularis terjadi sepanjang ta-
hun, sedangkan estrus terjadi secara musiman.

Rata-rata umur kawin pertama berkisar antaré 3,5-5
tahun, jarak berbiaknya (breeding interval) 24-48 bu-
lan; periode mengasuh (nurshing period) 18 bulan; lama
kebuntingan (gestatiom period) 160-186 hari, ‘jumlah
anak setiap kelahiran satu ekor, panjang usia (longe-
vity) 15 tahun (Lavieren, 1983). Siklus menstruasi
(menstrual cycle) 28 hari, lama birahi 11 hari, lama
menyusui (lactation) 14-18 bulan, dewasa kelamin pada
jantan 4,2 tahun dan betina 4,3 tahun (Napier dan

Napier, 1967).
Aktivitas Harian dan Perilaku

- M. [fascicularis bersifat diurnal, aktivitasnya

~lebih Dbanyak dilakukan di atas tanah (terestrial) di-

bandingkan di pohon, namun tidur di atas pohon untuk
menghindari pemangsa (Napier dan Napier, 1967).

Hernowo et al (1989) mengemukakan, meskipun popu-
lasi monyet di Pulau Tinjil cukup sensitif, ﬁonyet—mo-
nyet tersebut sering ditemukén di atas permukaan tanah
padas pagi dan sore hari saat diberi ransum.. Di vege-

tasi hutan, populasi monyet sering ditemui ketinggian



10-20 meter, di cabang atau ranting pohon; seperti

terlihat pada Gambar 1.

Frekuensi
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Gambar 1. Frekuensi Perjumpaan Populasi Monyet
pada Berbagai Ketinggian di Atas Pohon.
Suratmo (1979) menguraikan, sewaktu pagi hari
kelompok primata yang bangun dari tidur akan berjalan
mencari makan dengan formasi berdasarkan lhirarki‘ so-
sial. Jantan yang muda-muda berjalan di depan dan di

samping luar dari kelompok. Jantan dominan (berpenga-

10

ruh) berjalan di tengah-tengah kelompok bersama-sama

dengan para betina dan anak-anaknya yang masih kecil.
Pada saat makan pun terdapat pola yang berdasarkan
hirarki. Individu yang paling berpengaruh akan makan

lebth dahulu, kemudian yang lain mengikuti sesuai

dengan hirarkinya.




Norikoshi (1984) mengemukakan bahwa jantan dewasa
dan berpengaruh selalu berinteraksi dengan para betina
dan - anak-anaknya yang masih kecil. Mereka méngambil
posisl sebagai pemimpin atau wakil pemimpin dan mem-
bentuk kelompok inti dengan mengambil inisiatif dalam
bergerak, mempertahankan dan mengontrol kelompok.

Pada saat istirahat monyet membentuk pola ber-
dasarkan hirarki, diman; jantan dominan beristirahat
dengan dikelilingi oleh para betina dan anak-anaknya
yang masih kecil.‘ Jantan dominan berada di tempat yang

paling baik di tengah tempat makanannya, sedangkan pa-

da waktu menghadapi bahaya ataupun pada saat monyet

lain memasuki teritorinya, maka jantan yang berpengaruh-

dan jantan lain akan menghadapinya, sementara para
betina dan anak-anaknya menghindar dari bahaya
(Suratmo, 1979). Selanjutnya dikatakan béhwa primata
yang biasanya mempunyai énak hanya satu, akan menjagé
anaknya dengan membawa berkeliling dalam mencari makan.
Anak yang masih kecil berpegangan erat pada bulu-bulu
induknya di bagian perut. Apabila anaknya sudah agak
besar, anak tersebut digendong di atas A punggung.
Sebelum dewasa dan sebelum membentuk kelompok sendiri,
satwa muda tetap ‘berada dalam kelompok induknya.
Mereka mendapat pendidikan bermacam-macam, mulai dari
mencari makan, membela diri sampai mengenal hirarki so-

sial dalam kelompok.
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Medway (1978) mengemukakan bahwa M. fascicularis
hidup berkelompok, umumnya dalam satu kelompok ferdiri
dari 40 ekor. Terdiri dari beberapa‘jantan, betina da-
lam  jumlah yang lebih besar dari jantan serta monyet-

monyet yang masih muda.

Kelas Umur

Mukhtar (1982) menguraikan Kkriteria pembagian
tingkat kedewasaan adalah sebagai berikut : Adult Male
(AM) = induk jantan; Adult Female (AF) = induk betina;
Sub Adult (SA) = hampir dewasa; Juvenile (J) =
muda/remaja; Infant (I) = bayi. Lebih Jjauh Mukhtar
(1982) menerangkan bahwa :

AM dan AF = monyet jantan dan betina dewasa, mempunyai
ukuran tubuh paling besar.
SA = monyet hampir dewaéa yang sudah dapat ber-

diri sendiri dalam kelompoknya , ukuran tu-

buhnya hampir sama dengan monyet dewasa -

tetapi dapat dibedakan dari kelakuannya.

J = monyet muda yang sudah dapat berdiri sen-
diri pada waktu makan, tetapi kalau tidur
di dekat induknya dan masih suka bermain,
ukuran tubuh lebih kecil dari sub adult.

T = ﬁonyet yang masih tergantung kepada
induk baik siang maupun malam hari, ukuran

tubuh paling kecil.
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Pakan

Lekagul dan Mc Neely (1977) menyebutkan bahwa
Macaca lebih bersifat omnivore daripada Langurs, Macaca
memakan buah-buahan, biji-bijian, pucuk-pucuk, serang-
ga,‘kepiting, kodok, kadal dan moluska.

Jenis pakan M. fascicularis adalah buah karet
(Hevea brasiliensis), pucuk padi (Oryza sativa), buah
jagung muda (Zea mays) serta beberapa yang tua. M.
fascicularis Jjuga merupakan satwa frugivore-omnivore.
Di daerah rawa mangrove, M. fascicularis memakan buah-
buah Sonneratia spp. dan Nypa fruticans serta kepiting
(Crockett dan Wilson dalam Lindburg - 1980); M.
fascicularis juga diberi nama crab eating monkey karena
diketahui memakan kepiting. Selain itu Jjuga memakan
jenis moluska dan crustaceae (Direktorat Perlindungan
dan Pengawetan Alam, 1978). Chivers, 1972; Gaulin et
al, 1980 dalam Bismark (1982) menyatakan bahwa Ficus
spp. merupakan sumber makanan penting bagi primata.

Alikodra (1989) menyebutkan bahwa monyet ekor
panjang diketahui sering turun ke pantai untuk mencari

makanan, seperti ikan, kepiting, ataupun udang.
Habituasi

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (1988)
mengartikan habituasi sebagai kebiasaan, yaitu sesuatu
yang biasa dikerjakan atau bisa juga dikatakan sebagai

pola untuk melakukan tanggapan terhadap situasi
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tertentu yang dilakukan secara berulang untuk hal yang
sama.

Aldrich-Blake dalam Chivers (1980) menyimpulkan

bahwa jarak yang dibiarkan monyet ekor panjang terhadap
manusia yang mengikutinya (jarak dimana mereka ' tidak
terganggu oleh pengamat) setelah 3 bulan adalah sekitar

15 meter.
Kandang

Bismark (1984) mengemukakan bahwa pada dasarnya
sistim pengandangan satwa primata dibagi atas dua ba-

gian yakni :

1. Sistem pengandangan tertutup -(indoor enclo-
sures) .

2; Sistem pengéndangan terbuka (outdoor enclo-
sures) .

Sistim pengandangan tertutup yaitu suatu sistim dimana

satwa ditempatkan dalam bangunan tertutup, sehingga
sama sekali tidak terganggu oleh cuaca maupun ling-
kungan 1luar. Sistim pengandangan terbuka bertujuan
agar satwa ditempatkan dalam satu bangunan/kandang qi
udara terbuka. Sistim ini biasanya dipakai untuk men-

ternakkan atau mengembangbiakkan satwa tersebut.
Penaingkapan

Penangkapan satwa bukan saja berarti satwa harus

tertangkap tapi juga satwa harus tetap dalam keadaan




seperti sebelum ditangkap artinya satwa tidak mati,
tidak 1luka karena penangkapan bahkan éebaiknya ‘penang-
kapan tidak menyebabkan gangguan fisik dan mental
(psychologis) bagi satwa. Kebanyakan masalah yang tim-
bul: dalam penangkapan adalah cekaman (stress), yang
mengakibatkan miyopathy dan kematian setelah penang-
kapan selesai (Vos, 1982 dalam Basuni, 1983).

Taber dan Cowan (1971) mengemukakan, terdapat dua
cara dalam penangkapan satwaliar mamalia yang masing-
masing dibedakan oleh‘ tujuannya, yaitu penggunaan
perangkap yang ﬁembunuh (kill-trapping) dan perangkap
yang menangkap hidup-hidup satwa (live-trapping).
Untuk memancing satwa memasuki perangkap diperlukan
umpan. Ada beberapa jenis umpan yaitu umpan bahan ma-
kanan (food baits), umpan berupa satWa hidup ‘untuk
menarik satwa yang lapar, atraksi kelamin 'dan teri-
torial antagonisma (live habbits), umpan yang menarik
dan aneh (quriosity baits) dan- béu yang merangsang

(scents) .
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IIl. KEADAAN UMUM L(HCASIIWHQEIJTTAH@

Letak dan Luas Kawasan

Pulau Tinjil terletak di sebelah selatan Pulau
Jawa yang secara dgeografis berada pada 6°50'20" LS dan
105°40'50" BT. Secara administratif Pulau Tinjil ter-
masuk Desa Tanjungan, Kecamatan Cikeusik, Kabupaten
Pandeglang, Jawa Barat.

Luas kawasan Pulau Tinjil sekitar 600 hektar di-
peruntukkan sebagai tempat penahgkaran monyet ékor pan-
jang (M. fascicularis) yang bebas Retro-virus. Hampir
seluruh Pulau Tinjil ditutupi oleh vegetasi pantai dan
hutan hujan tropika dataran rendah. Vegetasi pantai
sebelah utara didominasi oleh Barringtonia dan
Calophyllum, sedangkan pantai selatan didominasi oleh
Pandanus sp. Vegetasi hutan hujan tropika_ dataran
rendah didominasi oleh binar (Ochrocarpus ovalifolius),
melinjo (Gnetum gnemon) dan Dysoxylum spp. (Hérnowo et
al, 1989). Peta vegetasi Pulau Tinjil dapat dilihat

pada Lampiran 6.

Sejarah Kawasan

~

Untuk mendukung upaya-upaya pelestarian satwa
primata guna kepentingan pendidikan, penelitian,
pendiigkatan pendapatan negara dan kesejahteraan

manusia, Institut Pertanian Bogor melalui Pusat Studi




Satwa Primata telah menjalin kerjaéama dengan berbagai
pihék baik di dalam maupun di luar negeri. Salah sa-
tu wujud nyata dari usaha tersebut, pada tanggal 24
Pebruari 1988; Menteri Kependudukan dan Lingkungan
Hidup, Rekfor IPB serta Konsorsium Penelitian Satwa
Primata Amerika Serikat sepakat untuk menandatangani
Memorandum of Understanding, guna nenyelenggarakan
International Collaborative Program in Primate Medicine
and Biology. Diantaranya adalah program penangkaran
monyet ekor panjapg di Pulau Tinjil, Kabupaten
Pandeglang, Jawa.Barat.

Disamping itu kerjasama dilakukan Jjuga dengan
Perum Perhutani dalam bentuk fisik yaitu ~izin peng-

gunaan pulau Tinjil sebagai tempat penangkaran.

Tanah dan Topografi

Jenis tanah di pulau Tinjil dan 1luasan penye-
barannya yaitu Lithic Quatzipsamment seluas 215,89 ha.;

Lithic Ustipsamment seluas 293 ha.; Haplustuit seluas

41,48 ha.; Lithic Ustropept seluas 8,27 ha. dan
Fluvaquentic Tropohemist seluas 15,73. (Rusliyana et
al, 1991).

Topografi pada semua areal pulau Tinjil umumnya
datar, kecuali pada jalur Hartono Wirjodarmodjo (HW)

terdapat satu bukit karang kecil.
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Bl Cuacé

Terdapat perbedaan yang nyata antara kondisi di
dalam dan di luar tajuk serta antara lokasi di pantai
utara dan pantai‘selatan pulau Tinjil. Nilai-nilai
parameter cuaca tersébut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Parameter Cuaca Hasil Pengamatan di
Pulau Tinjil

‘'Parameter Tanggal Pengamatan dan Lokasi
yang Diamati

8-9-91 9-9-91 10-9-91 11-9-91 12-9-~91
Pdk. Gede Ujung DS Ujung OS Base Camp Ujung ES

Radiasi Suryi '
(kJIm hari 14142 14675 11643 9680 11561

Lama Penyinaran 11.57 11.62 11.81 11.57 11.43
Awal Penyinaran 06.27 ' 06.18 06.08 06.16 06.29
Suhu Rataan °c

- Luar Tajuk 27.7 - 26.5 27.3 -

- Dalam |Tajuk 26.8 - - 26.9 26.8 -
suhu Maksimum °c .

-~ :Luar Tajuk 32.5 33.0 - - -

- :balam Tajuk - - 29.7 29.9 29.7
Suhu Minimal °c - i v

- Luar Tajuk 24.6 24.3 - - -

- Dalam |Tajuk - - 24.8 24.4 . 24.2
Ekstrim RH (%) . - . )
- Luar Tajuk 70-84 - 82-88 65-83 -

- Dalam | Tajuk 75-88 - 77-86 68-84 -

Kecepatan_ Qngxn
siang (ms

- Luar Tajuk _ 1.8 - 4.1 1.5 -

- .balam| Tajuk 0.2 - 0.4 0.3 -
Kecepatan_&ngin

malam (ms

- Luar Tajuk 1.6 . - 7.0 1.5 -

- Dalam Tajuk - - - - 0.3

Sumber : Asril et al, 1991




gisaran intensitas global radiasi matahari di
pulau Tinjil sebesar 9680 kJm™ 2 hari~l sampai dengan
14,675 kJm"‘?-hari'1 dengan koefisien penyirnaan anta-
ra 60% sampai 73%. Kecepatan angin pada lokasi pan-
tal = utara dan pantai‘selatan,berkisar antara 1,3 sam-

pai 2,5 ms~! dan arah angin yang tidak beraturan (Asril

et al, 1991).
Flora dan Fauna

Jenis-jenis flora yang terdapat di pulau Tinjil
antara lain butun (Barringtonia asiatica), Xetapang
(Terminalia catappa), waru darat (Hibiscus tiliaceus),
beringin (Ficus benjamina), melinjo (Gnetum gnemon),
Jjambu (Eugenia dentiflora). Jenis=-jenis tersebut
merupakan jenis yang diketahui dimakan oleh ményet ekor
panjaﬁg. Jenis-jenis 1lain adalah bidur (Pandanus
bidur), binar (Ochracarpus ovalifolius), Fiecus spp. dan
lain-lain.

Jenis-jenis fauna yang ada selain monyet ekor
panjang adalah berbagai jenis burung seperti nicobar
pigeon (Coleonas nicobarica), Oriolus chinensis, Ducula
bicolor dan lain-lain. Jenis-jenis reptil yang ada
antara lain biawak (Varands salvator), ular dan kadal
yang terdapat dalam jumlah besar. Kelelawar'yang ter-
masuk mamalia banyak ditemui di bagian barat Pulau

Tinjil. Ular pifon dan biawak merupakan predator bagi

monyet ekor panjang.
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Fauna yang merupakan makanan monyet ekor panjang
adalah kepiting, serangga dan umang-umang. Untuk ke-
dua Jenis terakhir tidak ditemui dimakan monyet ekor

panjang.
Sarana dan Prasarana

Sebagai tempat yang 5erfungsi bagi pengembang-
biakan semi alami monyet ekor panjang dan tempat
penelitian berbagai disiplin ilmu, Pulau Tinjil di-
lengkapi fasilitas. ékomodasi yang ferdiri dari 1lima
pondok kecil untuk tempat tinggal, dua pondok penjaga
dan satu rumah untuk peneliti yang dibagi-bagi dalam

beberapa ruang, untuk keperluan diskusi dan ‘lainnya.

Disamping itu terdapat dua pondok (pondok Jatiah dan

pondok. Gede yang terletak kurang lebih 300 m sebelah
barat base camp dan di jalur HW bagian wutara), untuk
keperluan nelayan yang terpaksa harus tinggal di pulau
Tinjil pada saat musim ikan.

Selain itu terdapat delapan jalur untuk memudahkan
eksplorasi seluruh kawasan. Enam jalur yang melintang
dari utara ke selatan yaitu Kamil Oesman (KO), Orville
Ssmith (0S), Jay Kaplsn (JK), Sitanala Arsyad (SA),
Hartono Wirjodarmodjo (HW) dan Dondin Sajuthi (DS) -

Dua jalur yang melintang dari timur ke barat yaitu Emil

salim (ES) dan Chuck L Darsono (CD). Lebar jalur kira-

kira dua meter dengan panjéng jalur 550 sampai 1000 m
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untuk‘jalur yang melintang dari utara ke selatan serta
5800 sampai 6475 m untuk jalur yang melintang dari
timur ke barat (dapat dilihat pada Lampiran 2).

Terdapat 13 kandang di Pulau Tinjil, dimana 12
kandang 'merupakan tempat pemberian ransum dan 1 kan-
dang penampungan ‘Sementara yang digunakan setelah
dilakpkan’ penangkapan (Lampiran 3). Pada tiap-tiap
kandang yang didirikan, dilengkapi dengan sumur untuk
memudahkan pekerja menyediakan air minum atau memudah-
kan monyet itu sendiri untuk minum, kafena sumur ter-
sebut dilengkapi dengan tonggak.

Ukuran kandahg tempat pemberian ransum adalah
12 X 8 m dengan.lebar pintu 1 x 1 (lengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 4). Kandang penampungah semen-

tara dibangun dengan ukuran 4 x 10 m.

Introduksi

Dari mulai dicapainya kesepakatan = untuk dilakukan
penangkaran monyet ekor panjgng di Pulau Tinjil, sam-
pal saat ini telah dilaksanakan 10 kali pemasokan de-
ngan Jjumlah total 478 ekor yang terdiri dari 420 ekor
betina dan 58 ekor.jantan. Pemasokan satwa ini dimu-
lai pada tanggal 21 Pebruari 1988 dan terakhir tanggal
4 Juni 1991 (Lampiran 5).

Menurut Lelana (1991, komunikasi pribadi), monyet-

monyvet yang dipasok ke Pulau Tinjil berasal dari Pulau
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Sumatera (Lampung dan Palembang) serta dari Jawa Barat.
Sebelum dipasok ke Pulau Tinjil, monyet-monyet ini
dikarantina terlebih dahulu kemudian dilakukan penye-
leksian untuk memperoleh monyet | yang  produktif.
Akhirnya dilakukan pengujian dari berbagai penyakit
seperti TB, retrovirus-type D dan infeksi parasit, se-
hingga monyet yang dipasok ke Pulau Tinjil benar-benar
bibit sehat dan produktif serta menghasilkan satwa yang
siap pakai dalam penelitian AIDS.

~ Setelah kurang lebih tiga tahun dari awal pema-
sokan monyet ke Pulau Tinjil, telaﬁ dilakukan satu-kali
penangkapan pada akhir bulan Juni‘l99l dengan jumlah 51
ekor. Monyet yang ditangkap adalah monyet yang berumur
2-2,5 tahun. Penangkapan dilakukan pada kandang 2, 3,
4, 5 dan kandang 8 (Lampiran 3). Gambaran cara penang-

kapan dapat dilihat pada Lampiran 7.
Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk Sekitar Pulau Tinjil

Pada umumnya masyarakat yang ﬁinggal disekitar
Pulau Tinjil (Muara Binuangen dan sekitarnya) mempu-
nyali mata pencaharian sebagai nelayan dan petani.
Jumlah dan kepadatan penduduk tiap desa 'di Kecamatan

Cikeusik dapat dilihat pada Tabel 2.
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IV. METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di pulau Tinjil yang mempu-"
nyai 1luas sekitar 600 ha. Lokasi terletak di sebelah
selatan Pulau Jawa, merupakan wilayah dari Kabupaten
Pandeglang, Jawa Barat dan digunakan sebagai tempat pe-
nangkaran monyet ekor panjang (M. fascicularis).

Waktu penelitian dilaksanakan selama kurang lebih
tiga bulan terhitung dari tanggal 3 Juli 1991 sampai

tanggal 8 Oktober 1991.
Data Yang Dikumpulkan

Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini
berupa data primer dan data sekunder.
Data primef diperoleh dari pengamatan parameter
yang meliputi
1. Pakan
a. Jenis ransum yang disajikan
b. Bentuk ransum yang disajikan
c. Jenis ransum yang paling banyak dikonsumsi
2. Perilaku
a. Saat ransum diéajikan
b. Saat satwa datang ke tempat makan
c. Respon satwa ketika ransum diletakkan di kan-

dang



d. Satwa yang lebih dahulu ﬁasuk kandang
e. Alur gerak di dalam labirin
f. Tempat yang lebih dahulu dituju
g. Lama berada disetiap labirin
Lama berada di tempat makan dan minum
1. Respon yang timbul jika monyet lain menggaﬁg—
gu atau menggunakan kandang yang sama
Respon yang timbul jika dikagetkan
k. Perilaku yang diperlihatkan dengan adanya jad-
wal pemberian ransum
3. Kandang tempaf peletakan ransum
a. Letak/posisi kandang
b. Bentuk kandang
Data sekunder yang dikumpulkan berupa letak tempat
penelitian, keadaan cuaca, keadaan 1lokasi ‘penélitian
secara umum, introduksi monyet ke pulau Tinjil, pre-

dator, serta data penunjang lainnya.

Peralatan

Peralatan yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut
1. Peta kerja
2. Gambar kandang berbentuk labirin
3. Teropong binokuler
4. =sStop watch

5. _Penunjuk waktu/jam tangan
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6.

7.

8.

Kamera + film

Pita ukur

Alat tulis

Metoda Pengumpulan Data

E.

Data Primer

a.

Pakan
Untuk mengetahui jenis pakan (rahsum) yang

disajikan, bentuk ransum serta Jjenis ransum

yang paling banyak dikonsumsi dilakukan peng-'

amatan setiap pagi dan sore saat ransum terse-
but diberikan.
Perilaku |

Pengamatan perilaku dilakukan pada monyet
ekor panjang berdasarkan kelas umur dan Jjenis
kelamin satwa, yang terdiri dari 3jantan dewa-
sa, betina dewasa, jantan muda, betina muda dan
anak-anak.

Kandang yang diamati berjumlah empat yang
dipilih berdasarkan parameter : kandang yang
lebih dahulu, pertengahan dan terakhir diba-
ngun; kandang dekat base camp, dekat pantai dan
di tengah hutan; kandang yang secara berke-
sinambuhgan diberi ransum dua kali sehari, satu
kali sehari dan belum pernah diberi ransum;
serta kandang yang berdasarkan observasi pen-

dahuluan digunakan oleh monyet.
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Waktu pengamatan dilakukan Setiap bagi dan
sore saat ransum disajikan; masing-masing sela-
ma dua jam. Pengamatan pada tiap kéndang dila-
kukan selama 20 hari.

c. Kandang tempat peletakan ransum
Ukuran kandang peletakan raﬁsum dipgroleh

dengan cara mengukur langsung di lapangan.

2.  Data Sekunder
Untuk . memperoleh data sekunder vyang dapat
menunjang penelitian, dilakukan studi 1literatur

baik dari hasil-hasil penelitian sebelumnya, bule-
tin maupun penerbitan lainnya. Selain itu dilaku-
kan juga wawancara dengan pengelola Pulau Tinjil

dan instansi terkait lainnya.
Analisis Data

Data sekunder yang telah diperoleh disajikan da-
lam bentuk tabel dan uraian untuk mendukuné data pri-
mer. Data primer yang diperoleh diolah secara Xkuanti-
tatif dengan uji khi kuadrat dengan menggunakan tabel
kontingensi (Walpole, 1988).

Hipotesis nol (Ho) dari penelitian ini adalah
bahwa faktor-faktor lamanya berada di dalam kandang dan

lama disetiap 1labirin, tidak mempunyai hubungan de-

ngan ~“kelas umur dan jenis kelamin satwa. Hipotesis
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alternatifnya (H1) adalah faktor-faktor tersebut berhu-
bungan dengan kelas umur dan jenis kelamin satwa.
Persentase lama M. fascicularis dalam peubah yang

diamati ditentukan dengan menggunakan rumus

b
y = —— x 100%
c
dimana : b = peubah yang diamati
¢ = total peubah yang diamati
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A.

V. HASIL. DAN PEMBAHASAN

'Hasil Penelitian

1.

Pakan

Jenis-jenis ransum vyang diberikan sebagai
makanan tambahan monyet ekor panjang adalah pi-
sang, Jjagung, pepaya dan ubi. Banyaknya ransum
yang diberikan pada tiap kandang kurang lebih 30
kg/hari. Jika semua jenis ransum terseaia, per-
bandingannya adalah 8 kg -pisang, 8 kg ubi, 6 kg
jagung dan 8 kg pepaya.

Pisang dan ubi diberikan dalam bentuk satuan,
pepaya dengan cara dibelah dan dipotong kecil-
kecil, dan sebelum jagung diberikan, terlegih da-
hulu direndam dalam air.

Pemberian ransum bervariasi untuk masing-
masing kandang. Kandang 1, 2 dan 3 diberi ransum
dua kali sehari pada pagi dan sore, kandang 4, 5,
6, 7,.8 diberi ransum satu kali sehari dan kandang
9, 10, 11, 12 belum pernah diberi ransum. Waktu
pemberian ransum pada pagi hari sekitar jam 06.00
sampai 07.00 WIB, dan sore sekitar jam 15.00 sampai
15.30 WIB. ¢

Ransum serta éir minum diletakkan di labirin

7 di tempat yang telah tersedia, kecuali untuk




jagung, selain diletakkan di labirin 7 juga
diletakkan di labirin lainnya. Kadang-kadang ja-
gung tersebut diletakkan di luar kandang. Pele-
takan 3jagung di labirin lain dan éekali-kali di
luar kandang, agar semua anggota kelompok monyet
dapat memakan ransum yang diberikan, sebab tidak

semua monyet berani masuk ke dalam‘kandang.

Gambar 2. Jenis-jenis Makanan Sebagai
Ransum Monyet Ekor Panjang

Dari empat jenis ransum tersebut, pisang pa-
ling sering diberikan. Pemberian satu jenis ran-
sum merupakan tindakan yang paling sering dilaku-
kan, hanya kadang-kadang keempat jenis ransum atau

Kombinasi dua Jjenis ransum diberikan secara




sama-sama. Perbandingan pemberian ransum tersebut

adalah 6 : 1 : 3.
Kandang

Kandang yang diamati berjumlah empat, yaitu
kandang 2, 4, 5 dén 9. Semua kandang (12 kandang)
dibangun dengan bentuk yang sama dan tersebar di
seluruh areal pulau Tinjil. Letak kandané dapat
dilihat pada Lampiran 3.

Kandang 2 termasuk kandang yang paling awal
dibangun (Juni 1?90). Letaknya paling dekat de-
ngan base camp dan berada kurang lebih 200 m dari
pantai timur, serta sekitar 35 m dari pantai uta-
ra. Pemberian ransum dilakukan 2 kali sehari se-
tiap pagi dan sore. Kandang 2 digunakan oleh ke-
lompok M26 (Si Gendut). Selain menggunakan kan-
dang 2, kelompok ini juga menggunakan kandang 1.

Kandang 4 dibangun pada bulan Juli 19990,
terletak sekitar 850 m dari kandang 2 dan kurang
lebih 15 m dari péntai utara. Pemberian ransum
dilakukan 1 kali sehari pada pagi hari. Kelompok
monyet yang menggunakan kandang 4 adalah kelompok
M1l (Muka Merah).

Kandang 5 dibangun pada bulan Mei 1991, ber-
ada' 675 m dari pantai utara dan 175 m dari pantai

selatan. Pemberian ransum dilakukan 1 kali sehari
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pada setiap pagi. Kandang yang terletak - diantara
perpotongan Jjalur OS dan CD ini digunakan oleh
kelompok Si Brewok. Beberapa’kali pengamat menemu-
kan adanya 1 kelompok lain (Bengkok Buntut) yang
berada di sekitar kandang 5 pada saat pemberian
ransum, walaupun pada saat pengamatan mereka tidak
memasuki kandahg.

Kandang 9 dibangun pada bulan Juni 1991, ter-
letak 3400 m dari pantai timur dan 220 m dari pan-
tai utara. Kandang 9 adalah kandang yang belun
pernah diberi ransum. Kelompok yang menggunakan
kandang 9 adalah kelompok Si Besar.

Bentuk kandang tempat pemberian ransum dan
tempat penampungan sementara dapat dilihat pada

Gambar 3 dan Gambar 4.

»
-t

s
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3.

Gambar 4. Kandang Tempat Penampungan
Sementara

Perilaku

a.

Umum

Pada waktu pemberian ransum pagi hari (jam
6.00 - 7.00 WIB), semua kelompok monyet yang
menggunakan kandang yang diamati umumnya telah
berada di sekitar kandang. Kurang 1lebih ﬁam
06.30 WIB untuk monyet yang menggunakan-kandang
2, 4 dan 5, dan sekitar jam 07.45 WIB untuk mo-
nyet yang menggunakan kandang 9.

Saat pemberian ransum sore hari (Jam
15.00 - 15.30 WIB), hanya monyet-monyet yang

menggunakan Kkandang 2 dan kandang 5 biasanya
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telah berada di sekitar kandang ketika ransum
diberikan (sekitar jam 15.20 WIB), sedangkan
nonyet-monyet yaﬁglmenggunakan kandang 4 dan 9
sekitar jam 16.00 WIB.

Respon monyet ketika ransum diletakkan di
dalam kandang berbedé satu sama lain. Untuk
monyet yang menggunakan kandang 2, 4 dan 5
mereka masuk beberapa saat setelah peleta-
kan ransum (kurang lebih 17 menit). Kelompok
si Besar yang menggunakan kandang 9 memerlu-
kan waktu yang cukup lama dari saat peletakan
ransum sampai masuknya mereka ke dalam ‘kandang
(60 sampai 90 menit). Hal tersebut disebabkan
pembefian ransum baru dilakukan pada kandang 9
dan mereka masih takut terhadap pengamat yang
berada sekitar 18 m dari kandang.

Bermacam-macam perilaku yang diperlihatkan
monyet dalam kandang, misalnya perilaku yang
memperlihatkan bahwa monyet satu dominan terha-
dap lainnya, perilaku bersahabat, menyerang
satwa lain dan melakukan kopulasi di dalam kan-
dang. Aktivitas yang sangat jarang ditemukan
adalah berkutu-kutuan, sebab kegiatan ini
" membutuhkan waktu yang cukup lama. Perilaku
yang diperlihatkan jikavéesuatu mengganggu atau
mengagetkan, mereka akan cepat—cepat lari ke

luar kandang.
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Jumlah monyet yang masuk ke dalam kandang .

setiap kali pemberian ransum, lebih dari sete-
ngah Jjumlah anggota kelompok tersebut. Jadi
merupakan hal yang wajar jika setiap pemberian
ransum, umumnya ransum tersebut habis.

Saat satwa meninggalkan kandang, biasanya
setelah ransum habis atau sekitar jam 09.00
WIB. Sore hari karena umumnya tempat tidur
méreka berada dekat kandang, sampai pengamat
meninggalkan kandang mereka masih berada di

sekitar kandang (jam 17.30 WIB).
Pintu Kandang yang Digunakan Ketika Masuk

Ketika masuk ke dalam kandang, umumnya
monyet-monyet masuk melalui pintu vyang dekat
dengan pohon-pohon yang memiliki dahan atau
cabang yang rindang. Hal ini diperoleh dari
jumlah total 37 kali datang ke kandang, pagi
dan sore untuk monyet yang menggunakan Kkandang
2, 31 kali diantaranya melalui ﬁintu yang dekat
pohon-pohon yang rindang. Begitu juga untuk
monyet di kandang 4, dari 15 kali datang pagi
dan sore, 10 kali diantaranya masuk melalui
pintu . yang dekat pohon-pohon dehgan dahannya

rindang. Untuk lengkapnya dapat dilihat pada

Tabel 3.
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Tabel 3. Besar Frekuensi Masuknya Macaca
fascicularis ke Dalam Kandang 2, 4, 5
dan 9 (Melalui Pintu yang Dekat
Dengan Pohon-pochon yang Dahannya
Rindang) Berdasarkan Kelas Umur dan
Jenis Kelamin Satwa

No. Kelas Umur dan Jenis Kelamin
Kan Jo 8D JM BM A Total
dang a b a b a b a b a b a b
2 7 6 4 4 2 3 2 2 10 16 15
4 3 2 3001 1 0 0 0 0 0 7 3
5 6 5 5 5 31 2 1 0o 1 16 13
9 2 2 6 0 0 0 0 0 0 0 2 2
Keterangan :

JD : jantan dewasa a : pagi

BD : betina dewasa b : sore

JM : jantan muda

BM betina muda
A : anak
Tempat yang pertama dituju ketika berada

di dalam kandang, adalah tempat makan kemudian

menuju ke tempat minum.
Urutan Masuk ke Dalam Kandang

Berdasarkan pengamatan terhadap satwa
yang lebih dahulu masuk kandang, dapat dilihat
bahwa jantan dewasa sering masuk lebih dahulu
dibandingkan kelas umur lainnya. Urutan masuk
kandang berikutnya setelah jantan dewasa adalah
betina dewasa, jantan muda, betina muda dan

anak-anak. Data tersebut dapat dilihat pada

Tabel 4.
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Tabel 4. Besarnya Frekuensi Macaca
fascicularis yang Lebih Dahulu
Masuk Kandang 2, 4, 5 dan 9 Berda-
sarkan Kelas Umur dan Jenis Kelamin

Satwa
No. Kelas Umur dan Jenis Kelamin Satwa
- - Datang
kan- Jb BD JM BM A ke kandang
dang a b a b a b a b a b a b total
2 8 6 5 6 3 2 32 1 1 20 17 37
4 34 302 2 1 0 o 0 o 8 7 15
5 9 8 6 6 3 2 0 1 0 o 18 17 35
9 32 0 0 0 O 0 o 0 o 3 2 s
Total 23 20 14 1% 8 5 3 3 1 1 49 43 92
Rata’ 5,75 5,00 3,50 3,50 2,00 1,25 0,75 0,75 0,25 0,25
Keterangan :
JD : Jjantan dewasa a : pagi
BD : betina dewasa b : sore
JM : jantan muda
BM : betina muda
A : anak

Dari data tersebut dapat dibuat dalam
bentuk histogram, seperti terlihat pada Gambar
5 di halaman berikut.

Dari Tabel 5 dapat diketahui bahwa jahtan
dan betina dewasa sering masuk lebih dahulu
dari pada anak-anaknya. Ditunjukkan dari total
92 kali datang ke kandang untuk semua kandang
pada pagi dan sore hari, jantan dewasa masuk
lebih dahulu sebanyak 43 kali, betina dewasa 28
kali, Jjantan muda 13 kali, betina muda 6 kali

dan anak-anak 2 kali.
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lama dalam kandang (detik)

§— ez

JM 'BM A

Kelas Umur dan Jenis Kélamin

B pagi hari sore hari |-

Gambar 5. Histogram Rata-rata Frekuensi Macaca
fascicularis yang Masuk Pertama ke
- Dalam Kandang Berdasarkan Kelas Umur
dan Jenis Kelamin Satwa

Persentase untuk masing-masing kelas umur
yang lebih dahulu masuk kandang, dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase Macaca fascicularis yang

Lebih Dahulu Masuk Kandang Berdasar-
kan Kelas Umur dan Jenis Kelamin

Satwa
Kelas Umur Satwa Lebih Dahulu Masuk Kandang
dan Jenis
Kelamin Satwa Pagi Sore
(%) (%)
1 2 3
Jp 46,94 46,51

BD 28,57 32,56




JIM 16,33 11,63
BM 6,12 6,98

A 2,04 2,33
Keterangan :

JD : jantan dewasa
BD : betina dewasa
JM : jantan muda
BM : betina muda

A : anak

Alur Gerak Dalam Labirin

Alur gerak monyet dalam labirin, bisa di-
bedakan 2 alur, yaitu pintu 1 (lorong labirin
l) ----> lorong labirin 2 =-=-==> 3 ====> 4 ====>
5 =—==> 6 =~=-=> labirin 7 (kamar labirin) dan
kembali ke lorong labirin 6, 5, 4, 3; 2, 1.
Serta pintu 3 (lorong labirin 8) ---->9 =—=-->
10 ====> 11 =----> 12 ----> 6 =--==> KkKamar
labirin dan kembali ke 1lorong labirin 6, 12,
11, 10, 9, dan 8. Jarang sekali monyet-monyet
yang masuk dari pintu 1 ke luar lewat pintu 3

dan sebaliknya (Lampiran 8).
Lama Dalam Kandang

Lama monyet berada dalam kandang dapat

dibedakan berdasarkan kelas umur dan jenis ke-

laminnya. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 6.




Dari keempat kandang yang diamati terlihat

bahwa jantan dewasa tinggal paling lama diban-

dingkan dengan yang lainnya. Begitu juga beti-

na dewasa berada di dalam kandang 1lebih 1lama
dari jantan muda, betina muda dan anak-anak.
Urutan berikutnya adalah jantan muda, betina
muda dan anak-anak. Berdasarkan data tersebut
dapat digambarkan dalam histogram pada Gambar
6.

Persentase monyet.befada di kandang‘ ber-
dasarkan kelas umur dan jenis kelamin dapat
dilihat pada Tabel 7.

Pada Tabel 8 dapat dilihat»besarnya fre-
kuensi lama monyet dalam kandang berdasarkan
kelas umur. Dari data tabel ini dapat diketa-
hui hubungan antara lama berada di dalam kan-

dang dengan Kelas umur satwa.
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tfrekwensi (kali)

BD JM BM A

Kelas Umur dan Jenis Keiamin

MM pagi harl sore hari

Gambar 6. Histogram Rata-rata Lama Macaca
fascicularis Berada Dalam Kandang
Berdasarkan Kelas' Umur dan Jenis
Kelamin Satwa

Tabel 7. Persentase Lama Macaca fascicularis
Berada Dalam Kandang Berdasarkan
Kelas Umur dan Jenis Kelamin Satwa

W)

Kelas Umur Lama

dan Jenis , : ;

Kelamin - Pagi Sore

: (%) (%)

JD , 42,37 46,33
BD 24,60 21,83
JM 13,57 13,77
BM 11,05 11,13
A 8,24 6,93

Keterangan :

JD : jantan dewasa
BD : betina Dewasa
JM : jantan muda’
BM : betina muda

A : anak
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Tabel 8. - Besarnya Frekuensi Lama Macaca
fascicularis di Dalam Kandang Berda-
sarkan Kelas Umur Satwa

Kelas Umur

Lama
(detik) Dewasa Muda Anak Total
(a) (b) (a) (b) (a) (b) (a) (b)
06.00 - 64.00 38 47 54 50 42 40 134 137
64.00 - 122.00 48 41 13 16 2 2 .63 © 59
122.00 - 180.00 25 26 1 0 o 0 26 26
180.00 - 238.00 10 8 2 0 o] 0 12 8
238.00 - 296.00 8 8 0 0 o O 8 8.
Total 129 130 70 66 44 42 243 238
Keterangan :
a : pagi
b :

sore

Berdasarkan perhitungan uji khi-kuadrat
dengan menggunakan tabel kontingensi untuk me-
ngetahui hubungan antara kelas umur dengan lama
monyet di dalam kandang diperoleh nilai X2 =
81,453 pagi hari dan X2 = 68,582 pada sore
hari. Nilai x2 yang diperoleh dari tabel
adalah X2, 5 = 15,507 dan X245 o3 = 20,090.

Untuk mengetahui hubungan antara lama ber;
ada dalém kandang dengan jenis kelamin satwa,

dihitung berdasarkan data pada Tabel 9.
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Tabel 9. Besarnya frekuensi Lama Macaca
fascicularis Dalam Kandang Berdasar-
kan Jenis Kelamin Satwa

Jenis Kelanin

Lama

(detik) Jantan Betina Total
(a) (b) (a) (b) (a) (b)

06.00 - 64.00 40 38 52 59 92 97
64.00 - 122.00 32 33 29 24 61 57
122.00 - 180.00 16 17 10 9 26 26
180.00 - 238.00 7 6 5 2 12 8
238.00 - 296.00 8 8 0 0 8 8
Total 103 102 96 94 199 196

Keterangan :
a : pagi

b : sore
Nilai yang diperoleh berdasarkan perhitu-
ngan yang sama adalah X2 = 11,201 (pagi) dan X2
= 18,153 (sore), sedangkan X2 tabel adalah

2 _ 2 —
X“9,05 = 9,488 dan X 0,01 = 13,277.

Lama Dalam Labirin
(1). Labirin 7 (Kamar Labirin)

Waktu vyang dibutuhkaﬁ monyef untuk
tinggal di labirin 7 (tempat ransum dan
air) berbeda untuk masing-masing kelas
umur dan Jjenis kelamin satwa. Jantan

dewasa tinggal jauh lebih lama dari




150}

1204
80|
60|

30

pagi maupun sore hari seperti ditunjukkan
oleh Tabel 10 pada halaman berikuﬁnya.
Histogram lama mohyef berada di labi-
rin 7 pada pagi dan sore hari yang terben-
tuk, terlihat pada Gambar 7.
Persentase lama monyet di labirin 7
berbeda satu sama lain, seperti terlihat

dalam Tabel 11.

lama dalam labirin (detik)

Kelas Umur dan Jenis Kelamin

‘ Ml pagi hari sore hari I

Gambar 7. Histogram: -Rata-rata Lama
Macaca fascicularis Berada di
Labirin 7 Berdasarkan Kelas
Umur dan Jenis Kelamin Satwa
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Tabel 11. Persentase Lama Macaca
fascicularis Berada di Labirin
7 Berdasarkan Kelas umur dan
Jenis Kelamin satwa )

Kelas Lama
Unmur
dan Je- Pagi : Sore
nis Ke- (%) (%)
lamin
JD 47,24 52,40
BD 24,69 20,99
JM 11,69 12,01
BM 9,56 9,18
A 6,82 : 5,41

Keterangan

JD : jantan Dewasa

BD : betina dewasa

JM : jantan muda

BM : betina muda

A : anak

Besarnya frekﬁensi lama monyet di la-
birin . 7 berbeda menurut kelas umur.
Monyet muda menunjukan frekuensi yang le-
bih kecil dibandingkan dengan-monyet dewa-

sa. Dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12. Lama Macaca fascicularis di
Labirin 7 Berdasarkan Kelas
Umur satwa .

Kelas Umur

Lama

(detik) ~ Dewasa Muda Anak Total

(a) (b) (a) (b) (a) (b) (a) (b)
04.00 - 58.00 58 65 63 56 42 42 163 163
58.00 - 112.00 39 33 5 10 2 1 46 44
112.00 - 166.00 17 17 2 0 0 0 19 17
166.00 - 220.00 8 8 0 0 0 0 8 8
220.00 - 274.00 6 7 0 0 0 (0] 6 7
Total 128 130 70 66 44 43 242 239

Keterangan :

pagi
sore

a

b

Nilai x? yang diperoleh berdasarkan

uji khi-kuadrat dengan menggunakan tabel

kontingenéi adalah 61,545 (pagi) dan

51,152 (sore). Nilai-nilai tersebut lebih

besar d;ri nilai Xzo’05 sebesar 15,507 dan
xzo’01 = 20,090.

Untuk mengetahui hubungan antara lama

di labirin 7 dengan jenis kelamin satwa,

diperoleh dengan perhitungan yang sama

dari data yang terdapat pada Tabel 13.




(2) .

Tabel 13. Besarnya Frekuensi Lama Macaca
fascicularis di Labirin 7 Ber-
dasarkan Jenis Kelamin Satwa

- Jenis Kelamin

Lama
(detik) Jantan Betina Total

(a) (b) (a) (k) (a) (b)

04.00 - 58.00 55 51 66 70 121 121
58.00 - 112.00 - 23 26 21 17 44 43
112.00 - 166.00 13 12 6 5 19 17

166.00 ~ 220,00 5 6 3 2 8 8
220.00 ~- 274.00 6 7 0 0 6 7
Total 102 102 96 94 198 196
Keterangan
a : pagi

b : sore

-Nilai X2 dari hasil perhitungan
adalah 9,997 (pagi) dan 16,461 (sore). X2
2 — 2 =

tabel adalah X 0,05 = 9,488 dan X 0,01 =

13,277.
Lorong Labirin 3 dan 10

Selain kamar labirin, labirin-labirin
yang digunakan monyet untuk makan ransum
adalah lorong labirin 1, 2, 3,. 8, 9 dan
10. Data mengenai penggunaan (okupasi)

setiap labirin disajikan pada Tabel 14.
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Tabel 14. Data Okupasi Setiap Labirin
Dalam Kandang

No. labirin

- Keterangan
Pintu 1 Pintu 2
1 8 cukup sering
2 9 cukup sering
3 10 sering
4 11 jarang
5 12 jarang
6 6 jarang
7 7 sering sekali

Dari Tabel 14 dépat dilihat bahwa,
lorong 1labirin 1, 2, 8 -dan 9 adalah
labirin yang cukup sering digunakan,
terutama oleh monyet-monyet muda dan anak-
anak. Labirin 3 dan 10 merupakan 1labirin
yang sering digunakan oleh -monyet—monyet
muda. Lorong-lorong labifin tersebut
adalah labirin yang dekat dengan pintu ke
luar (Lampiran 4).

Jantan muda dan betina muda 5erada di
lorong labirin 3 dan 10 paling lama diban-
dingkan monyet dewasa dan anak-anak. Data
selengkapnya mengenai lama monyet di la-
birin 3 dan 10 dapat dilihat pada Tabel

15'
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Perbandingan lama monyet di- lorong
labirin 3 dan 10" dinyatakan dengan his-
togram pada Gambar 8. Pada gambar terse-

but terlihat bahwa monyet jantan dan beti-

na muda berada paling lama di lorong labi-

rin 3 dan 10.

lama di lablrin 3/10 (detik)

JD

Kelas Umur dan Jenis Kelamin

I L] pagi hari sore hari I

Gambar 8. Histogram Rata-rata Lama Macaca
fascicularis Berada di Lorong
Labirin 3 atau 10 Berdasarkan
Kelas Umur dan Jenis Kelamin
Satwa

Pada Gambar 9 diperlihatkan monyet
muda yang merupakan sasaran dalam penang-

kapan..
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Gambar 9. Monyet Muda yang Layak
Ditangkap
Dari tabel pefsentase lama tinggal di
lorong labirin 3 dan 10, menunjukan bahwa

jantan dan betina muda mempunyai nilai

yang lebih besar dari yang lainnya. ‘Untuk'

lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 16.
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Tabel 16. Persentase Lama Macaca
fascicularis Berada di Lorong
Labirin 3 dan 10 Berdasarkan
Kelas Umur dan Jenis Kelamin

. Satwa
Kelas Umur Pagi . Sore
dan Jenis Kela- (%) (%)
min Satwa
JD 16,71 ' 15,47
BD _ 17,11 13,81
.JIM _ 25,78 29,87
BM 25,23 25,07
A 15,27 15,78
Keterangan :
JD .: jantan dewasa
BD : betina dewasa
JM : jantan muda
BM : betina muda
A : anak

_ Perhitungan uji khi-kuadrat dengan

menggunakan tabel kontingensi untuk me-~
ngetahui ﬁubungan antara lama berada di
lorong labirin 3 dan 10 dengan kelas umur

satwa, digunakan data dari Tabel 17.
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Tabel 17. Besarnya Frekuensi Lama Macaca
' fascicukaris di Labirin 3 dan 10
Berdasarkan Kelas Umur Satwa

Kelas Umur

Lama .
(detik) Dewasa Muda Anak Total
(a)(b) (a) (b) (a) (b) (a) (b)
04.00 - 17.00 5 4 14 16 14 9 33 29
17.00 - 30.00 4 3 13 12 2 7 19 22
30.00 - 43.00 4 5 7 6 6 3 17 14 . g
43.00 - 56.00 6 6 3 3 o o 9 9
56.00 - 69.00 1 0 4 5 0 o 5 5
Total 20 18 41 42 22 19 83 79
Keterangan :
a : pagi
b :

sore

Nilai yang diperoleh dari perhitungan
uji khi-kuadrat dengan tabel kontingensi
menunjukan x2 sebesér 20,526 untuk pagi
dan 19,189 untuk sore hari. Nilai X2 yang
diperoleh dari tabel adalah X20,05 sébesar
15,507 dan xzo,01 sebesar 20,090.

Perhitungan untuk mengetahui hubungan
antara lama berada di lorong labirin 3 dan

10 dengan jenis kelamin satwa, digunakan

data yang terdapat pada Tabel 18.




Tabel 18. Besarnya Frekuensi Lama Macaca
fascicularis di Lorong Labirin
3 dan 10 Berdasarkan Jenis
Kelamin Satwa

Jenis Kelamin
Lama
(detik) Jantan  Betina Total

(a) (b) (a) (b) (a) (b)

04.00 - 17.00 9 10 5 10 14 20
17.00 - 30.00 8 9 9 6 17 15
30.00 - 43.00 6 3 5 7 11 10
43.00 - 56.00 3 5 6 4 9 9
56.00 ~ 69.00 4 4 0 1 5 5
Total 30 31 26 28 56 59
Keterangan :
a : pagi
b : sore

Dari perhitungan uji khi-kuadrat ni-
lai X2 yang diperoleh adalah 3,823 (pagi)
dan X% = 3,956 (sore). Kedua nilai vyang
dihasilkan 1ini lebih kecil -‘dibandingkan
dengan nilai XZO’05 sebesar 9,488 dan

X20,01 sebesar 13,277.
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B.

Pembahasan

1,

Pakan

Berdasarkan pengamatan selama di lapangan,
jenis ransum yang paling disukai diantara empat

jenis ransum yang diberikan adalah pisang. Hal

ini diperoleh setiap kali keempat jenis ransum.

tersebut diberikan secara bersama-sama ataupun
sendiri-sendiri, pisang adalah ransum yang 1lebih
dahulu dimakan dan paling banyak dikonsumsi.
Dapat dilihat pada Tabel 19 ketika keempat jenis
ransum tersebut diberikan secara bersama-sama.

Tabel 19. Besarnya Frekuensi Ransum yang Lebih
Dahulu Dimakan Macaca fascicularis

No. Kandang

Jenis Ransum Total
2 4 5 9
Pisang 4 3 3 2 12
Ubi 1 0 0 0 1
Jagung 0 0 0 0 0
Pepaya 1 1 2 0 4

Alasan yang menyebabkan pisang lebih disukai
dari tiga jenis ransum lainnya adalah, pisang me-
rupakan jenis yang lebih dikénal monyet di alam
dibandingkan pepaya, ubi dan jagung. ' Di samping
itu agak sulitnya mengupas ubi dan: membersihkan

jagung dari pasir sebelum ransum tersebut dimakan,
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sedangkan pepaya cukup disukai tetapi jarang
tersedia.

Pemberian Jjagung di 1lorong-lorong labirin
selain di labirin 7, merupakan tindakan yang cukup
membantu agar semua anggota kelompok dapat memakan
ransum, sebab tidak semua monyet berani'masuk ke
labirin 7 untuk memakan ransum, terutama monyet-
monyet muda dan anak—anak. Banyakldiantara mereka
yang hanya berani masuk sampqi'lorong labirin 3
(melalui pintu 1) atau lorong labirin 10 (melalui
pintu 3), karena lorong-lorong labirin 'tersebut
dekat dengan pintu ke luar yang memudahkan mereka
untuk lari jika dikejar oleh jantan atau betina
dewasa.

Pengkombinasian pemberian ransum dapat le-
- bih menarik monyet masuk ke dalam kandang sebab
lebih banyak alternatif bagi monyet untuk meﬁakan
ransum. Akan lebih baik jika kombinasi tersebut
antara ransum-ransum yang disukai seperti pisang
dan pepaya.

Sering terjadi pemberian ransum hanya satu
jenis, disebabkan ketersediaan dari ransum-ransum
tersebut. Pisang dan jagung merupakan jenis-jenis
yang sering tersedia dibandingkan ubi dan pepaya.
Pemberian ransum yang masih segar (terutama pi-
sang) akan membantu mempertahankan tetap datangnya

monyet ke dalam kandang.
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Kandang

vDari semua kandang yang diamati, umumnya
memiliki pintu masuk yang menghadap ke jalur yang
biasa dilewati, kecuali kandang lima yang memi-
liki pintq'masuk jauh dari jalur yang bias§ di-
lewati. Letak pintu yang menghadap'ke jalur yang
biasa digunakan untuk memberikan ransum dan lewat-
nya orang-orang yang melakukan perielitian di Pulau
Tinjil (karena sewaktu-waktu Pulau Tinjil diguna-
kan 3juga sebagai tempat penelitian berbagai di-
siplin ilmu) cukup mengganggu monyet yang sedang
memakan ransum di dalam kandang. Mereka akan
segera lari ke luar dan menghindar setiap kali ada
yang melewati jalur tersebut.

Selama waktu pemberian ransum, dari tiga
pintu vyang ada.hanya dua pintu yang dibuka untuk
masuk dan ke luarnya monyet. Berdasarkan kecil—
nya Kkesempatan yang dimiliki monyet~monyet muda
untuk masuk dibandingkan monyet dewasa, sebaiknya
semua pintu yang ada dibuka, sebab memberikan
peluang yang lebih besar untuk masuknya monyet-
monyet muda ke dalam kandang. Pada kondisi seper-

ti ini kandang-kandang yang memiliki banyak Jjalan

untuk masuk, lebih mendukung keberhasilan pe-=

nangkapan.
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3.

Perilaku

Umum

Perilaku vyang diperlihatkan monyet yang
menggunakén kandang-kandané yang diamati ber-
beda satu sama lain. Monyét—monyet yang meng-
gunakan ' kandang 2 (terletak dekat base camp)
yaitu kelompok si Gendut/ M26) telah terbiasa
dengan adanya jadwal pemberian ransum dua kali
sehari, sehingga mereka selalu datang’ tiap
pagi dan sore pada waktu pemberian ransunm.
Keterbiasaan ini disebabkan beberapa hal
- pemberian ransum yang telah dilakukan sejak

lama

- jadwal pemberian ransum dua kali sehari
secara berkesinambungan |

- ransum-ransum tersebut cukup disukai monyet
dan dapat melengkapi kebutuhan pakannya

- letak pohon tempat tidur berada dekat kan-
dang ‘

- sebagian anggota kelompok M26 merupakaﬁ mo-
nyet-monyet yang sudah 1ama.di1epaskan ke
Pulau Tinjil, dimana monyet yang sudah lama
dilepaskah akan lebih terbiasa dibandingkan

monyet yang baru dilepaskan. Perbedaan
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tingkat kebiasaan ini ditunjukkan dengan
grafik pada Gambar 10.

Alasan lain adalah kelompok M26 telah
terbiasa dengan kehadiran manusia karena letak
kandang yang dekat dengan base camp, sehingga
frekuensi bertemu dengén manusia cukup tinggi.
Mereka tidak begitu takut jika ada manusia
berada dekat kandang.

Pengaruh pemberian ransum dua kali.sehari
dalam kandang, besar sekali terhadap monyet

yang menggunakan kandang 2, sehingga terjadi

kecenderungan perubahan fungsi dari ransum

tersebut. Fungsi awal sebagai makanan tamba-

han (ransum) berubah menjadi makanan utama.

Keadaan tersebut dapat dilihat dari :

- dekatnya daerah jelajah harian mereka, se-
kitar kandang 2 sampai persimpangan OS dan
ES (Lampiran 3)

- seringnya mereka telah berada di sekitar
kandang ‘walaupun belum saatnya pemberian

ransum.
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frek. datang ke kandang
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Gambar 10. Perbedaan Tingkat Kebiasaan Satwa‘
Berdasarkan Tanggal Pelepasannya
Monyet yang menggunakan kandang 4 (kKe-
lompok Muka Merah/ M11) terletak * 850 m dari
kandang 2 belum cukup terbiasa dengan jadwal
pemberian ransum satu kali sehari oleh petugas
dan dua kali sehari oleh pengamat pada pagi
dan sore selama 20 hari. Faktor yang menye-
babkannya adalah
- pemberian ransum yang dilakukan tidak berke-

sinambungan sehingga bisa terjadi ketika
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monyet datang ke kandang, tidak terdapat
ransum di dalam kandang

- mereka memperoleh cukup makanan selama jela-
‘jah harian mereka. Hal ini berdasarkan per-
bedaan jumlah masuk dan lama berada di
dalam kandang, dimana ketika memperoleh
cukup makanan, Jjumlah masuk dan lama berada
di dalam kandang lebih rendah dibandingkan
pada saat mereka tidak cukup ﬁemperoleh ma-
kanan

- mereka datang ke kandang lain (kandang 6 dan
7). Kyes (1991, komunikasi pribadi) yang
melakukan ‘penelitian d4i Pulau Tinjil, ke-
lompok M11 selain menggunakan kandang 4 juga
menggunakan kandang 6 dan 7.
Adanya penggunaan lebih dari satu kandang
oleh satu kelompok monyet, disebabkan beberapa
hal
- terlalu berdekatannya letak kandang (kandang
1 dan kandang 2, kandang 6 dan kandang 7)

- kelompok satu dominan terhadap kelompok
lain

- umumnya pada saat pelepasan monyet dilakukan
di bagian timur Pulau Tinjil

- belum digunakannya kandang 9, 10, 11 dan 12
yang terletak di bagian barat pulau sebagai

tempat pemberian ransum.

63




Pengaruh pemberian ransum di kandang 4

tidak besar untuk kelompok M11, dibuktikan.

dari seharusnya mereka datang 40 kali pada
pagli dan sore hari, mereka hanya datang 15
kali, sembilan kali diantaranya pada pagi hari
(Tabel 4). |
Kelompok monyet yang menggunakan kandang
5 (terletak * 675 m dari pantai utara) vyaitu
kelompok si Brewok, umumnya selalu datang pada
pagi dan sore saat pengamat memberikan ransum
di kandang. Mereka telah terbiasa dengan jad-
wal pemberian ransum satu kali séhari._ Keada=-
an tersebut disebabkan
- pemberian ransum telah dilakukan sejak lama
dan berkesinambungan
- letak kandang terletak agak di tengah hutan
sehingda kandang tempat ransum mudah dijang-
kau dari daerah jelajah harian mereka |
~ letak pohon tempat tidur yang berada dekat
kandang.
Dalam penggunaan kandang mereka masih
terlihat ragu-ragu bila dibandingkan dengan
kelompok yang menggunakan kandang 2. Terdapat

kecenderungan setelah pengamat meletakan:- ran-

sum di kandang, sebagian dari mereka masuk

untuk memakan sebagian ransum yang tersedia.
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Setelah pengamat meninggalkan kandang, mereka
masuk lagi untuk memakan ransﬁm yang‘ tersisa.
Kehadiran pengamat yang berada sekitar 16 m
dari kandang, cukup mempengaruhi kelompok mo-
nyet ini.

Aldrich-Blake dalam Chivers (1980) ﬁenya-
takan bahwa untuk menjadikan satwa terbiasa
tidak hanya tergantung pada satwa itu sendiri
tetapi tergantung juga pada bagaimana pengamat
berusaha menjadikan dirinya menjadi sahabat
satwa. Lebih jauh dikemukakah bahwa jarak
yang dibiarkan monyet ekor panjang (monyet
tidak merasa terganggu oleh pengamat) setelah
3 bulan diikuti adalah 15 m.

Kandang.9 vang terletak di sebelah barat
jalur HW, tidak pernah diberi ransum sebelum-
nya. Karena pemberian ransum yang baru ‘dila-
kukan, kelompok si Besar baru berani masuk ke
dalam kandang pada hari ketiga belas dan me-
makan ransum yang tersedia.’ Perilaku yang

diperlihatkan Jjantan dominan kelompok yang

menggunakan kandang 9, berbeda dengan jantan'

dominan kelompok lain. Jantan dominan mem-
perlihatkan sikap curiga dan mau menyerang
pengamat yang berada sekitar 18 m dari Kan-

dang. Sikap ini ditunjukkannya ketika berada
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di luar maupun di dalam kandang waktu memakan
ransum. Hal tersebut yang menyebabkan lamanya
jantan dewasa kelompok si Besar berada di
dalam kandang lebih lama dibandingkan jéntan
dominan dan jéntan dewasa kelompok lain (dapat
dilihat pada Tabel 6). Sikap ggresif yang
ditunjukkan disebabkan perlakuan pemberian
ransum pada kandang 9 hanya dilakukan selama
20 hari. Sedangkan menurut Aldricthlake
dalam Chivers (1980) untuk membuat monyet
bersahabat dalam arti membiarkan pengamat,
memerlukan waktu yang cukup lama.

Mengenai lamanya satwa dominan di dalam
kandang, Alikodra (1989) mengemukakan indi-
vidu-individu dominan dalam kondisi lingkungan
yang Jjelek, mereka lebih memungkinkan secara
tetap untuk mendapatkan makénan dan perlin-
dungan yang cukup. Dengan demikian untdk mem-
peroleh makanan yang cukup, Jjantan dominan
bisa tinggal lebih lama di dalam kandang.

Tempat yang pertama dituju oleh ﬁonyet
ketika masuk ke dalam kandang adalah tempat
makanan kemudian tempat minum.  Dalam hal ini
bukan berarti air kurang perlu, apalagi pada
musim kemarau (Juli sampai Oktober) mereka

sangat membutuhkan air. Selain itu kedua
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jenis ini tidak bisa. dibandingkan satu sama
lain karena keduanya merupakén kebutuhan-dasar
yang harus dipenuhi.

Hampir sémua monyet selalu membawa ransum
ke 1luar kandang, walaupun mereka sudgh mema-
kannya di dalam kandang, Kkecuali jantan domi-
nan dan jantan dewasa yang hemiliki tingkatan
yang tinggi. Mereka lebih berani untuk .ting-
gal di kandang dibandingkan kelas umur lain-
nya. Hanya sekali-kali mereka membawa ransum
ke luar kandang. Betina dewasa, jantan muda,
betina muda dan anak-anak selalu membawa ma-
kanan ke luar kandang; Mereka merasa. aman
dari gangguan monyet lain dan dapat dengan

segera menghindar dari gangguan tersebut.
Pintu Kandang yang Digunakan Ketika Masuk

Pada waktu masuk ke dalam kandang, biasa-
nya monyet-monyet menggunakan pintu masuk yang
dekat dengan pohog-pohon yang memiliki dahan
atau cabang yang rindang. Sebab sebelhm dan
sesudah masuk kandang mereka selalu berada di
tempat tersebut untuk memakan ransum yang
dibawa dari kandang maupun .untuk melqkukan

aktivitas lainnya.




Kandang-kandang yang di sekelilingnya
terdapat pohon-pohon yang rindang akan 1lebih
menarik satwa untuk datang ke Kkandang. Akan
lebih baik Jjika pintu-pintu untuk masuknya
satwa selain dekat pohon yang memiliki dahan
atau cabang.yang rindang juga tidak menghadap
ke Jjalur yang sering dilaiui manusia. Pada
Gambar 11 diperlihatkan kandang 'dimaﬁa di
sekitarnya terdapat pohon dengan dahan® atau

cabang yang rindang.
Urutan Masuk Kandang

Dari keempat kandang yang diamati menun-
jukan, jantan.dominan masuk lebih dahulu ke
dalam kandang untuk memakan ranéum vyang ‘telah
tersedia diikuti jantan dewasa lainnya yang

memiliki tingkatan di bawahnya. Salah - satu

sebabnya adalah jantan dominan memiliki prio-

ritas untuk menggunakan sumberdaya, dalam hal

ini ransum dan air. Suratmo (1979) menyatakan

bahwa pada waktu makan primata mempunyai pola -

yang berdasarkan hirarki, individu yang paling
berpengaruh (dominan) makan lebih  dahulu,
kemudian yang lain mengikuti sesuai dengan

hirarkinya.
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Gambar 11. Letak Kandang yang Di Sékitarnya
Terdapat Cabang atau Dahan yang
Rindang
Dari Tabel 5 yang mengemukakan persentase
monyet yang lebih dahulu masuk kandang,
umuﬁnya tidak menunjukan perbedaan yang nyata
antara pagi dan sore. Perbedaan terjadi pada
betina dewasa dan jantan muda. Betina dewasa
memiliki persentase yang lebih besar pada sore
hari (32,56%) dibandingkan bagi (28,57%) ., Hal
ini disebabkan berkurangnya saingan dalam
penggunaan kandang. Jantan dewasa yang meru-
pakan saingan tersebut, lebih banyak masuk
pertama pada pagi hari. Jantan muda lebih
banyak pertama pada pagi hari (16,33%) dari-

pada sore hari (11,63%). Penyebabnya adalah
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berkurangnya monyet yang ditakuti menggunakan

kandang pada pagi hari.
Lama Dalam Kandang

Rata—r;ta lama satu ekor 3jantan dewasa
berada di dalam kandang adalah 151,95 detik
(sekitar 2 menit 32 detik pada pagi hari) dan
161,02 detik (sekitar 2 menit 41 detik pada
sore hari). Umumnya satu ekor monyet bisa
masuk ke dalam kandang 2 sampai 4 kali. Nilai
tersebut merupakan nilai yang paling besar
diantara kelas umur lainnya (lengkapnya -dapat
dilihat pada Tabel 6). Jantan dewasa berada
paling 1lama di dalam kandang, karena mereka
merupakan tingkatan (ranking) tertinggi se-
hingga bisa leiuasa berada di dalam kandang.

Berdasarkan perhitunéan uji khi-kuadrat
dengan menggunakan tabel kontingensi, menun-
jukan adanya hubungan yang erat antara
lama berada di dalam kandang dengan kelas umur
satwa (dewasa, muda, anak). Dari nilai N
hitung vyang diberoleh menuﬁjukan'bahwa kelas
umur berpengaruh terhadap 1lama finggal di

dalam kandang pada taraf nyata 0,05 dan pada

taraf sangat nyata 0,01. Dengan demikian hi-

potesis nol vyang menyatakan tidak adanya
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hubungan antara lama di dalam'kandang dengan
kelas umur satwa ditolak. Dapat disimpulkan
bahwa lama di dalam kandang dengan kelas umur
satwa mempunyai hubungan yang nyata dan sangat
nyata.

Déngan perhitungan yang sama untuk menge-~
tahui adanfa hubungan aﬁtara lama berada di
dalam kandang dengan jenis kelamin satwa (jan-
tan, betina), menunjukan bahwa jenis kelamin
berpengaruh- terhadap lama berada di dalam
kéndang. Monyet jantan berada di dalam
kandang dalam waktu yang lama daripada betina.
Dengan demikian terdapat hubungan pada taraf
nyata 0,05 antara lama berada dalam: kandang
dengan Jjenis Kkelamin satwa, tetapi tidak
berpengaruh pada taraf sangat nyata 0,01‘untuk
pagi hari. .

Terdapat perbedaan nilai perventase anta-
ra pagi dan sore ketika berada di dalam kan-
dang pada jantan dewasa. Jantan dewasa 1lebih
besar nilai persentase pada sore hari (46,33%)
dibandingkan pagi (42,37%). Kemungkinan yang
menyebabkannya adalah, pada sore hari monyet-
monyet berada di sekitar kandang lebih 1lama,
karena umumnya setelah memakan ransum sore

hari, monyet menuju pohon tempat tidur mereka.
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Pohon tempat tidur kelompok monyet yang -di-
amati berada dekat kandang, jadi mereka lebih
leluasa menggunakan kandang. Hal ini 1lebih
memungkinkan pada jantan dewasaiyang merupakan

tingkatan tertinggi dalam kelompok.
Lama Dalam Labirin
(1) . Labirin 7 (Kamar Labirin)

Urutan rata-rata lamanya tinggal di
dalam kandang, berlaku juga untuk lama
tinggal di labirin 7 (kamar labirin),
yaitu 1labirin tempat meletakan ranéum
dan air. Hal inipun menunjukan adanya
hubungan yang erat antara lamanya ting-
gal di labirin 7 dengan kelas umur satwa
pada taraf nyata 0,05 dan taraf sangat
nyata 0,0l.

Persentase lama monyet berada di
labirin 7 menunjukan kecenderungan-® per-
bedaan nilai yang relatif sama antara
pagi dan sore dengan lama di dalam kan-
dang. Untuk lengkapnya dapat diiihét
pada Tabel 11.

Hésil perhitungan dengan uji yang
sama untuk mengetahui hubungan antara lama

berada di labirin 7 dengan jenis kelamin
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satwa, menunjukaﬁ keadaan yang sama dengan
lama di dalam kandang. Terdapat hubungan
pada taraf nyata 0,05, tetapi tidak sangaf
nyata pada taraf 0,01. Monyet jantan me-
miliki nilai yang lebih besar dibandingkan
betina.

Jantan dewasa masuk lebih dahulu ke

dalam kandang serta berada paling lama di

dalam kandang dan labirin 7. Jantan de-

wasa tidak takut kepada kelas umur laiﬁ,
selain pada sesama jantan dewasa. Betina
dewasa tinggal lebih lama dari jantan mu-
da, betina muda dan anak-anak karena mere-
ka berada di atas tingkatan kelas umur
tersebut, kecuali terhadap jantan dewasa
aan sesama betina dewasa lainnya. Jantan
muda akan masuk lebih dahulu ke dalam
kandang dan berada lebih lama di dalam
kandang dibandingkan betina muda dan anak-
anak, karena selama pengamatan jantan muda
lebih berani untuk masuk Ke dalam kandang
walaupun jantan dewasa dan betina dewasa
“masih berada di dalam kandang. Kédang—
kadang terjadi jantan dewasa mengejar jan-
tan muda, betina muda dan anak-anak keti)ga

berada di dalam kandang. Betina muda
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(2) .

masuk _kalau benar-benar merasa aman, se-
dangkan anak-anak sering masuk bersama-

sama induk mereka.
Lorong Labirin 3 dan 10

Monyet-monyet muda berada di labirin
3 atau 10 lebih lama dibandingkan dengan
jantan dewasa dan betina dewasa. Keadaan
ini berbeda dengan lama tinggal di dalam
kandang dan di 1labirin 7. Penyebabnya
adalah
- lorong-lorong 1labirin tersebut dekat

dengan pintu ke luar yang memungkinkan

mereka untuk segera lari ke luar jika

ada yang mengganggu
- lorong~lorong labirin cukup panjang dan
luas |
- di lorong-lorong 1labirin tersebut bi-
asanya jagung diletakkan
- kadang-kadang monyet-monyet mﬁda meng-
gunakan lorong-lorong labirin tersebut
untuk bermain.
‘ Déri nilai yang diperoleh berdasarkan

perhitungan uji khi-kuadrat dengan meng-

gunakan tabel konﬁingensi menunjukan ada-

nya hubungan pada taraf nyata 0,05 tetapi
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tidak terdapat hubungan pada taraf sangat
nyata 0,01.

Keadaan yang berbeda ditunjukkan oleh
x% hasil pefhitungan untuk mengetahui hu-
bungan antara lama berada di lorong labi-
rin 3 dan 10 dengan jenis kelamin satwa.
Kedua nilai yang diperoleh tersebut 1lebih
kecil dari X2 tabell, baik X20'05 maupun
X20,01' Hal ini menunjukan tidak adanya
hubuhgan antara lama monyet berada di 1lo-
rong -labirin 3 dan 10 dengan jenis kelamin
satwa. Salah satu sebabnya adalah, lorong
labirin 3 dan 10 merupakan lorong labirin
yang dekat dengan pintu ke luar dan memu-
dahkan monyet untuk lari ke luar jika ada
yang mengganggu. Dengan demikian baik
jantan maupun betina dapat menggunakan
lorong labirin tersebut dengan leluasa,
dibandingkan deﬁgan labirin 7 yang ietak~
nya jauh dari pintu.

éerbedaan persentase yang cukup besar
antafa pagi dan sore ketika berada di 1lo-

rong labirin 3 dan 10 terjadi pada jantan

muda. Jantan muda tinggal lebih lama pada

sore hari di 1lorong labirin 3 dan 10
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(25,78% pagi dan 29,87% sore). Penyebab-

nya adalah berkurangnya monyet yang akan
mengganggu (jantan dan betina dewasa lebih
lama tinggal di lorong labirin 3 dan 10
pada pagi hari). Dapat dilihat.pada Tabel
16.

Dengan diketahui lama jantan muda- dan
betina muda berada di dalam kandang serta
perilaku monyet-monyet dari semua kelas umur,
penangkapan yang akan dilakukan harus mem-
pertimbangkan faktor-faktor tersebut. ﬁonyet
muda (jantan dan betina muda yang layak di-
tangkap) hanya sebentar berada di dalam kan-
dang, sekitar 39,62 sampai 48,64 detik pada

pagi hari. Nilai ini tidak jauh berbeda de-

' ngan sore hari yang berkisar antara 38,81 sam-

pai 47,87 detik. Jadi penangkapan'dapat dila-
kukan pada pagi dan sore hari saat pemberian
ransum. Sebentarnya monyet-monyet muda berada
di dalam kandang, karena mereka takut terhadap
monyet-monyet yang memiliki ranking di atasnya
(jantan dewasa.dan betina dewasa). Biasanya
jantan muda, betina muda dan semua monye£ pada
semua Kelas umur akan tinggal lebih 1lama di

dalam kandang bila ransum Yyang diberikan

disamping jenis yang disukai (pisang dan
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pepaya) disertakan juga jagung. Karena monyet-

monyet tersebut harus membérsihkan jagung-
jagungnya terlebih dahulu dari '‘pasir sebelum
mereka memakannva.

Pada saat penangkapan, sebaiknya tidak
membuat gerakan-gerakan yang akan menyebabkan
larinya satwa dari dalam kandang,  karena
walaupun monyet sudah terbiasa dengan keha-
diran manusia, mereka akan tetap lari ke 1luar
kandang jika ada sesuatu yang mencurigakan,
terlebih 1lagi pada monyet-monyet muda yang
tingkat keberaniannya lebih kecil dibandingkén

monyet dewasa.
Pengelolaan

Secara umum pengelolaan pﬁpulasi monyet di
Pulau Tinjil cukup baik. Dapat dilihat dari kon-
disi monyet yang cukup gemuk dan sehat. Selama
pengamatan tidak pernah ditemukan adanya monyet
sakit ataupun mati. Salah satu faktor yang mendu-
kung adalah luas areal Pulau Tinjil yang memenuhi
syarat bagi pengembangbiakkan semi alami Macaca.
Mac Kinnon (1983) menyatakan lﬁas areal yang harus
dimiliki untuk pengembangbiakkan semi alami Macaca

lebih dari 100 ha. Selain itu Pulau Tinjil vyang

merupakan hutan hujan tropika dataran rendah
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sangat sesual bagi habitat Macaca. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Napier dan Napier (1967)
bahwa salah satu habitat Macaca adalah hufan hujan
tropika. Sedangkan Bismark (1984) menyatakan bah-
wa habitat primata meliputi hutan mangrove, hutan

rawa gambut, hutan dataran rendah sampai hutan

.dataran tinggi.

Keberadaan fasilitas seperti adanya rumah
penjaga, gudang tempat penyimpanan ransum serﬁa
didirikannya kandang-kandang tempat pembérian ran-
sum dan air cukup mendukung bagi kehidupan popu-
lasi monyet di Pulau Tinjil. |

Keberhasilan populasi monyet di Pulau Tinjil
dapat dilihat dari keberhasilén dalém‘ reprpduksi.

Dari empat kelompok yang diamati, semuanya memi-

1liki keturunan dan beberapa betina dewasa sedang:

bunting. Keturunan (monyet muda dan anak-anak)

yang paling banyak, terdapat di kelompok M26

(kandang 2) dan kelompok M1l (kandang 4). Menurut

Kyes (1990), 78% dari betina-betina yang termasuk
kelompok M44 (monyet yang menggunakan kandang 3)

memiliki bayi.
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A.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Masing-masing kandang, umumnya dikuasai oleh satu
kelompok monyet. Monyet-monyet tersebut sudah ter-
biasa dengan jadwal pemberian ransum dan umumnya
datang pada saat pemberian ransum tersebut.

Monyet yang telah terhabituasi, 1lebih menunjukan
ketergantungan terhadap pemberian ransum, serta
terjadi penyempitan daerah jeléjah (seperti kelom-
pok M26 yang menggunakan kandang 2).

Pola monyet ekor panjang dalam mengambil dan' mema-
kan ransum, berbeda untuk masing-masing kelas umur
dan jenis kelamin. Jantan dewasa dapat mengambil
dan memakan ransum dengan leluasa. Betina dewasa
kurang leluvasa mengambil dan memakan ransum,
sedangkan jantan muda, betina muda dan anak-anak
tidak leluasa untuk mengambil dan memakan ransum
yang tersedia di dalam kandang.

Peranan tata letak dan bentuk labirin dalam kan-
dang terhadap perilaku mengambil dan memakan ransum
pada tiap kelas umur dan jenis kelamin satwa, dapat
dilihat dengan mengamati lama mereka di dalam kamar
labirin dan lorong 1labirin. Monyet jantan dan
betina dewasa bisa menggunakan setiap labirin de-

ngan leluasa. Jantan muda, betina muda dan anak-




anak hanya leluasa berada di lorong-lorong labirin
vang dekat dengan pintu ke luar.

Urutan masuknya moﬁyet ke dalam kandang adalah jan-
- fan dewasa, betina dewasa , jantan muda, betina
muda dan anak-anak. Urutan ini berdasarkan ting-
katan (rank) dan kebefanian satwa.

Lama monyet berada di dalam kandang dan di' kamar
labirin (labirin 7) baik pagi maupun soée, berbeda
nyata untuk masing-masing kelas umur dan jenis
kelamin (p < 0,05), tetapi tidak berbeda pada taraf
sangat nyata (p > 0,01) pada pagi hari. Lama mo-
nyet berada di lorong labirin (labirin 3 dan 10)
berbeda untuk masing-masing kelas umur pada taraf
nyata 0,05, tetapi tidak berbeda pada taraf saﬁgat
nyata 0,01 untuk sore hari. Lama monyet berada di
lorong labirin 3 dan 10 tidak berbeda untuk masing-
masing jenis kelamin (p > 0,05) dan (p = 0,01).
Dari empat Jjenis ransum yang diberikan éebagai
makanan tambahan.monyet ekor panjang yaitu ‘pisang,
jagung, pepaya dan ubi, pisang merupakan jenis yang
paling disukai. Ubi kurang disukai dibandingkan

dua jenis lainnya.
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B.

SARAN

Karena yang akan ditangkap (dipanen) adalah mpnyet—

monyet muda, maka periu dipikirkan bagaimana mo-

nyet-monyet tersebut dapat tinggal lama di dalam
kandang. Beberapa alternatifnya adalah :

a. menyamakan peluang setiap kelas umur dan jenis
kelamin untuk tinggal lama di dalam kandang
dengan cara membuat pintu dan lorong labirin
lebih banyak

b. menyamakan kesempatan masuk ke dalam Kkandang
untuk setiap kelas umur dan jenis kelamin de-
ngan cara membuat sekat dalam kandang yang
melindungi monyet muda dari kontak dengan mo-
nyet dewasa

c. pada saat penangkapan sebaiknya diberi ransum
yang dapat membuat monyet berada lama di dalam
kandang, misalnya jagung.

Pemberian ransum sebaiknya yang masih éegar, serta

dikombinasikan atau diganti-ganti, untuk lebih me-

narik monyet masuk ke dalam kandang.
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Fmpiran q, Ukuran Kandang Tempat Pemberian Ransum .

Reterangan 3 )
1A-—a° = nomer labirin
a, b, ©
d

tempat pemberian ransum
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Lanpiran 5. Introduksi Monyet ke Pulau Tinjil

No. Pelepasan . Jantan Betina Total
1 21 Feb 1988 1 S0 51
2 29 Apr 1988 5 10 15
3 26 Jul 1988 7 51 58
4 10 Jul 1988 2 11 13
S 28 Sep 1988 0 10 10
6 14 Mar 1989 13 53 66
7 26 Apr 1989 1 47 48
8 21 Okt 1989 29 96 125
9 26 Jun 1990 0 89 89

10 4 Juni 1991 (o} 3 3
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Dampiran 7. Sketsa Cara Penangkapan Monyet Ekor Panjang
di Pulau Tinjil
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Lampiram 9.

1. Uji Khi-Kuadrat untuk mengetahui hubungan antara lama
Macaca Fascicularis dalam kandang dengan kelas umur

satwa

a. -Pagi

Frekuensi Harapan

{1).

(3).

93

Perhitungan (Analisis) Data dengan Uji Khi-Kuadrat
dengan Menggunakan Tabel Kontigensi

Dewasa :

( 129 x 134 )

243

( 129 x 63

)

243

( 129 x 26

)

243

( 129 x 12

)

243

(129 x 8

243

Anak :

( 44 x 134

)

243

( 44 X 63

)

243

( 44 x 26

)

243

= 71.14

= 33.44

= 13.80

24.26

11.41

93

(2).

Muda :

( 70 x 134 )

243

( 70 x 63

243

( 70 x 26

243

( 70 x 12

)

243

( 70 x 8

243

( 44 x 12 )

243

( 44 x 8

)

243

38.60

18.15



Kriterium keputusan
pengolahan tersebut bebas

(0i - ei )2

untuk menguji

94

Ho bahwa

x 2=
ei
(38 - 71.14)2 (54 x 38.60)2 (42 - 24.26)2
3 + + +
71.14 38.60 24.26
(48 - 33.44)2 (13 - 18.15)% (2 - 11.41)2
+ + +
33.44 18.15 11.41
(25 - 13.80)2 (1 - 7.49 )2. (0 - 4.71)2
+ + +
13.80 7.49 4.71
(10 - 6.37)2 (2 - 3.46)2 (0 - 2.17)2
+ + o+
6.37 3.46 2.17 .
(8 - 4.25)%2 (0 - 2.30)2 (0 - 1.45)2
+ + = 81.453
4.25 2.30 1.45
b. Sore
Frekuensi Harapan
(1). Dewasa (2). Muda
(130 x 137) (66 -x 137)
- = 74.83 - = 37.99
238 238
(130 x 59 ) (66 x 59 )
- = 32.23 - = 16.36
238 238
(130 x 26 ) (66 x 26 )
- = 14.20 - : = 7.21
238 238
(130 x 8 ) (66 x 8 )
- = 4.37 - . = 2.22
238 : 238 :
(130 x 8 ). (66 x 8 )
- = 4.37 - = 2.22
238 238

94

kedua
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(3). Anak
(42 x,137) (42 % 59) .
- —_——————— = 24.18 - —_— = 10.41
238 238
(42 x 26 ) (42 x 8 )
- — = 4.59 - = 1.41
238 238
(42 x 8 )
- — = 1.41
238
(47 - 74.83)2 (50 - 37.99)2 (40 - 24.18)2
X2= + + +
| 74.83 37.99 24.18
(41 - 32.23)2 (16 - 16.36)2 (2 - 10.41)2
+ + +
32.23 16.36 | 10.41
(26 - 14.20)2 (0 - 7.21)2 (0 - 4.59)2
+ + +
14.20 7.21 4.59
(8 - 4.37)2 (0 - 2.22)2 (0 - 1.41)2
+ +
4.37 2.22 o 1.41
(8 - 4.37)2 (0 - 2.22)2 (0 - 1.41)2
+ + = 68.582

4.37 2.22 1.41




2.

Uji Khi-Kuadrat untuk

M. Fascicularis dalam

a. Pagi

(1) .

Jantan
(103 x
199
(103 x
199
(103 x
199
(103 x
199
(103 x

199

92)

61)

26)

12)

12)

(40 - 47.62)2

mengetahui hubungan antara lama

kandang dengan jenis kelamin satwa

I
S

(52 - 44.38)2

47.62

31.57

13.46

.16

(2).

(96 x:92)
(96 x 61)
(96 x 26)
(96 x 12)

(96 x 12)

Betina

i

199

i

199

199

199

199

44.38

29.43

12.54

.84

.84

(32 - 31.57)2

3.86

11.201

+ +
47.62 44.38 31.57

(29 - 29.43)2 (16 - 13.46)2 (10 - 12.54)2

+ +

29.43 13.46 12.54

(7 - 6.21)2 (5 - 5.79)2 (8 - 4.14)°

+ + +

6.21 5.79 ’ 4.14

(0 -3.86)2

96

+

+
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Sore
(1). Jantan
(102 x 97) (94 x 97)
- = 50.48 - — = 46.52
196 196
(102 x 57) (94 x 57)
- = 29.66 - — = 27.34
196 196
(102 x 26) (94 x 26)
- = 13.53 - = 12.47
196 196
(102 x 8 ) (94 x 8 )
- = 4.16 - — = 3.84
196 196
(102 x 8 ) (94 x 8 )
- = 4.16 - - =13.84
196 : 196 :
(38 - 50.48)°2 (59 - 46.52)2 (33 - 29.66)°2
+ + +
50.48 46.52 29.66
(24 - 27.34)°2 (17 - 13.53)2 (9- 12.47)2
+ + -+
27.34 13.53 12.47

(6 - 4.16)°

(2 - 3.84)2 (8 - 4.16)2

+

+

4.16

(0 - 3.84)°

3.84

+

3.84 4.16

18.153
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Uji 'Khi - Kuadrat untuk mengetahui hubungan antara lama
M. Fascicularis di labirin 7 dengan kelas umur satwa

a. Pagi
Dewasa

(1)

(128 x 163)

= = 86.21
242
(128 x 46 )
= = 24.33
242
(128 x 19)
- - = 10.05
242
(128 x 8 )
= —_—— = 4,23
242
(128 x 6 )
- - = 3,17
242
(3). Anak
(44 x 163)
- —— = 29,46
242 '
(44 x 19)
= —— = 3.45
242
(44 x 6 )
- — = 1,09

242

(2). Muda
(70 x 163)
) 242
(70 x 46
) 242
(70 x 19 }
) 242
(70 x 8 )
) 242
(70 x 6 )
) 242
(44 x 46)
) 242
(44 x 8 )
) 242

47.15

"13.31




b. - Sore

(1).

(58 - 86.21)°2

(63 - 47.15)2

(42 - 29.64)2

+ +
86.21 47.15 29.64
(39 - 24.33)2 (5 - 13.31)2 (2 - 8.36)2
+ + +
24.33 13.31 8.36
(17 - 10.05)2 (2 - 5.50)2 (0 - 3.45)2
+ + +
10.05 5.50 3.45
(8 - 4.23)2 (0 -2.31)2 (0 - 1.45)2
+ + +
4.23 2.31 1.45
(6 - 3.17)2 (0 - 1.74)%2 (0 - 1.09)2
+ + = 61.545
3.17 1.74 1.09
Dewasa (2). Muda
(130 x 163) (66 X 163)
88.66 - 45.01
239 239
(130 x 44 ) (66 x 44 )
23.93 - = 12.15
239 239 '
(130 x 17 ) (66 x 17 )
9.25 - = 4.69
239 239
(130 x 8 ) (66 x 8 )
' 4.35 - = 2.21
239 239
(130 x 7 ) (66 x 7 )
3.81 - = 1.93
239 239

99

+



(3) .

Anak
(43 x 163)
239
(43 x 17 )
239
(43 x 7 )
239

(65 - 88.66)2

100

(43 x 44 )
29.33 - = 7.92
239
(43 x 8 )
3.06 - = 1.44
239
1.26

(56 - 45.01)2

(42 - 29.33)2

+ + +
88.66 45.01 29.33
(33 - 23.93)2 (10 - 12.15)%2 (1 - 7.92)%
+ + +
23.93 12.15 7.92
(17 - 9.25)2 (0 - 4.69)2 (8 - 4.35)2
+ + — +
9.25 4.69 4.35
(0 - 2.21)2 (0 - 1.44)2 (7 - 3.81)2
+ — + +
2.21 1.44 3.81
(0 - 1.93)2 (0 - 1.26)2
+ = 51.152

1.93

1.26




Uji Khi - Kuadrat untuk mengetahui hubungan antara lama
M. Fascicularis di labirin 7 dengan jenis kelamin satwa

Pagi
(1) »- Jantan (2). Betina
(102 x 121) (96 x 121)
3 : = 62.33 - = 58.67
198 198
(102 x 44 ) (96 x 44 )
- = 22.67 - = 21:33
198 198
(102 x 19 ) (96 % 19 )
- = 9.79 - = 9.21
198 198
(102 x 8 ) (96 x 8 )
- - = 4,12 - = 3.88
198 198
(102 x 6 ) (96 x 6 )
- = 3.09 - = 2.91
198 198 \
(55 - 62.33)2 (66 - 58.67)2 (23 - 22.67)°2
+ + +
62.33 58.67 22.67
(21 - 21.33)2 (13 - 9.79)2 (6 - 9.21)2
+ 4 +
21.33 9.79 9.21
(5 - 4.12)2 (3 - 3.88)2 (6 - 3.09)2
+ + ‘ +
4.12 3.88 3.09
(0 - 2.91)2
= 9.997

2.91




b. Sore

(1)

102

Jantan (2). Betina
© (102 x 121) (94 x 121)
= 62.97 - = 58.03
196 196
(102 x 43 ) (94 x 43 )
= 22.38 - = 20.62
196 ' 196
(102 x 17 ) (94 x 17 )
= 8.85 - = 8.15
196 196
(102 x 8 ) (94 x 8 )
= 4.16 - = 3.84
196 196
(102 x 7 ) (96 x 7 )
. = 3.64 - = 3.36
196 196 |
- 2 - 2 ‘ _ 2
(51 - 62.97) (70 - 58.03) (26 - 22.38)
+ + . +
62.97 58.03 22.38
(17 - 20.62)2 (12 - 8.85)2 (5 - 8.15)2
+ + +
20.62 8.85 8.15
(6 - 4.16)2 (2 - 3.84)2 (7 - 3.64)2
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Uji Khi - Kuadrat untuk mengetahui hubungan antara lama
M. Fascicularis berada di labirin 3 dan 10 dengan kelas
umur satwa '

a.  Pagi
(1) . Dewasa (2). Muda
(20 x 33) (41 x 33)
= 7.95 = 16.30
83 83
(20 x 19 ) (41 x 19)
= 4.58 = 9.39
83 : 83
(20 x 17) (41 x 17)
= 4.10 = 8.40
83 _ 83
(20 x 9) {41 x 9)
= 2.17 = 4.45
83 83 -
(20 x 56) (41 x 5)
= 1.20 - = 2.47
83 83
(3). Anak
(22 x 33) ) (22 x 19)
= 8.75 = 5.04
83 83
(22 x 17) (22 x 9 )
= 4,51 = 2.39
83 83
(22 x 5 )
= 1.33

83
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. (5 - 7.95)2 - (14 - 16.30)2 (14 - 8.75)2
Xe = + + +
7.95 16.30 & 8.75
(4 - 4.58)2 (13- 9.39)2 (2 - 5.04)2
+ + +
4.58 9.39 5.04
(4 - 4.10)2 (7 - 8.40)2 (6 - 4.51)%
+ + +
4.10 8.40 4.51
(6 - 2.17)2 (3 - 4.45)%2 (0 - 2.39)%
+ + : +
2.17 4.45 2.39
(1 - 1.20)2 (4 - 2.47)%2 (0 - 1.33)2
+ + = 20.526
1.20 2.47 1.33
b. - Sore
(1). Jantan (2). Betina
(18 x 29) : (42 x 33)
= 6.61 = 15.42
79 79
(18 x 22 ) (42 x 22)
= 5.01 = 11.70
79 79
(18 x 14) ' (42 x 14)
=3.19 = 7.44
79 79
(18 x 9) (42 x 9)
= 2.05 = 4.78
79 79
(18 x 5) (42 x 5)

= 1.14 = 2.66

" 79 79




(3).

~

Sore
(19 x 29) (19 x 22)
= 6.97 = 5,29
79 79
(19 x 14) (19 x 9 ) ,
= 3.37 = 2.16
79 79
(19 x 5 )
= 1.20
79
(4 - 6.61)2 (16 - 15.42)2 (9 - 6.97)2
+ ' + +
6.61 15.42 6.97
(3 - 5.01)2 (12 - 11.70)2 (7 - 5.29)2
+ — +
5.01 11.70 5.29
(5 - 3.19)2 (6 - 7.44)2 (3 - 3.37)%¢ .
+ +
3.19 7.44 3.37
(6 -~ 2.05)° (3 - 4.78)2 (0 - 2.16)2
: + : + +
2.05 4.78 2.16
(0 - 1.14)2 (5 - 2.66)2 (0 - 1.20)2
+ » + = 19.189
1.14 2.66 1.20

105
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6. Uji Khi - Kuadrat untuk mengetahui hubungan antara lama
M. Fascicularis di labirin 3 dan 10 dengan jenis kelamin

satwa ' :
a.  Pagi
(1) .7 Jantan (2). Betina
(30 x 14) (26 x 14)
= 7.50- = 6.50
56 56
(30 x 17 ) | (26 x 17)
- = 9.11 = 7.89
56 56
(30 x 11) v (26 x 11)
= 5.89 = 5.11
56 56
(30 X 9) 5 (26 x 9)
= 4.82 = 4.18
56 _ 56
(30 x 5) (26 X 5)
= 2.68 = 2.32
56 . 56
(9 - 7.50)% (5 - 6.50)2 (8 - 9.11) 2
X2 = + + : +
7.50 6.50 9.11
(9 - 7.89)2 (6 - 5.89)2 (5 - 5.11)2
+ + +
7.89 5.89 5.11
(3 - 4.82)2 (6 - 4.18)2 (4 - 2.68)2
+ ~ + - +
4.82 4.18 : 2.68
(0 - 2.32)°2
= 5,392

2.32
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b. Sore
(1) Jantan (2) Betina
(31 x 20) (28 x 20)
= 10.51 ‘ = 9.49
59 ~ 59
(31 x 15) (28 x 15)
= 7.88 = 7.12
59 59
(31 x 10) : (28 x 10)
= 5.25 = 4.75
59 59
(31 x 9) (28 x 9)
= 4.73 = 4.27
59 59
(31 x 5) (28 x 5)
= 2.63 = 2.37
59 59
(10 - 10.51)2. (10 - 9.49)2 (9 - 7.88)2
X2 = + + +
10.51 9.49 7.88
(6 - 7.12)2 (3 - 5.25)2 (7 - 4.75)2
+ + +
7.12 5.25 4.75
(5 -~ 4.73)2 (4 - 4.27)2 (4 - 2.63)2
+ + +
) 4.73 4.27 2.63

(1 - 2.37)%

= 3.956
2.37




